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ABSTRAK 

 

PROYEK PEMBANGUNAN TOWER VENETIAN GEDUNG APARTEMEN 

KINGLAND AVENUE SERPONG UTARA KOTA TANGERANG SELATAN, 

BANTEN (PEKERJAAN UTILITAS KERING) 

 

Oleh ;  

Muzakki Arsyad 

 

Tujuan pengamatan ini untuk mengetahui dan memahami tentang tata cara 

pelaksanaan serta cara penggunaan alat-alat yang digunakan di lapangan. Pekerjaan 

yang diamati mencakup pekerjaan sistem listrik (stop kontak, saklar dan instalasi  

penerangan), instalasi  fire alarm,  instalasi  tata suara  (sound  system), instalasi 

Audio Phone, instalasi Access Control, instalasi CCTV, instalasi tata udara, pekerjaan 

sistem elektrikal ruang lift. 

Secara garis besar pelaksanaan pekerjaan sistem elektrikal tersebut sudah 

cukup baik, namun pemasangan instalasi stop kontak dan saklar masih banyak yang 

salah penempatannya dan harus dibongkar dan dipindah ke titik yang telah ditentukan 

dan masih banyak pembobokan pada dinding yang tidak tepat pada titik yang telah 

ditentukan. 

 

Kata Kunci : Sistem instalasi listrik (stop kontak, saklar dan instalasi  penerangan), 

instalasi  fire alarm,  instalasi  tata suara  (sound  system), instalasi Audio Phone, 

instalasi Access Control, instalasi CCTV, instalasi tata udara, pekerjaan sistem 

elektrikal ruang lift. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan 

Berada di Jl. . Raya Serpong Km. 08 RT/RW 04/02 Pakulonan, Kec. Serpong Utara, 

Kota Tangerang Selatan, Banten adalah sebuah hunian yang disesuaikan dengan gaya 

hidup masyarakat urban saat ini. Dengan memadukan sebuah hunian yang Berada 

dikawasan pendidikan, menjadikan Kinglad Avenue sebagai satu-satunya hunian 

ideal untuk anda sekeluarga dan investasi yang sangat menguntungkan di masa yang 

akan datang. Ini semua didukung dengan lokasi yang strategis yaite berada di jalan 

raya serpong, serta dihapit oleh tiga distrik besar yaitu Alam Sutra, Gading Serpong, 

Dan BSD City menjadikan Kingland Avenue sebagai satu-satunya apartemen yang 

berada dilokasi segitiga emas serta memiliki akses hunian terbaik. 

 Kerja Praktek adalah salah satu persyaratan wajib akademik, yang harus 

diikuti oleh setiap mahasiswa  program D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung 

Fakultas Teknik Universitas Lampung, bagi setiap mahasiswa yang telah memenuhi 

persyaratan dalam penyelesaian program studi, sebelum mengikuti/mengambil Tugas 

Akhir (TA) secara komprehensif. 

 Pada masa perkuliahan mahasiswa mempelajari teori yang menjadi landasan 

pemikiran suatu disiplin ilmu. Selain itu mahasiswa juga dituntut untuk dapat 

mengaplikasikan teori dari ilmu pengetahuan yang didapat pada masa perkuliahan 

untuk diterapkan dalam pelaksanaan di lapangan. Salah satunya adalah dengan 

melaksanakan kerja praktik. Bagi mahasiswa, khususnya Program Studi D3 

Arsitektur, Kerja Praktik sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan pemahaman 

dan menambah pengalaman dalan melaksanakan proyek-proyek konstruksi. 

 Kerja Praktik merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh 

mahasiswa D3 Arsitektur sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi. 
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Dengan berdasarkan penjabaran tersebut, Prodi D3 Arsitektur telah menyusun 

kurikulum pendidikan yang mencakup kedua hal yaitu teori dan praktik. Hal ini 

sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dalam bidang praktik yang 

tertuang dalam mata kuliah wajib, SPA516305 Kerja Praktek / KP.  

 Kerja Praktik merupakan salah satu sarana penting bagi mahasiswa agar dapat 

mengerti dan dapat mengaplikasikan pekerjaan di lapangan. Melalui Kerja Praktik, 

mahasiswa diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan studi pada 

prodi D3 Arsitektur dengan lingkungan kerja yang penuh dengah dinamika mulai dari 

pemahaman hingga proses dan mekanisme kerja, pengendalian kualitas secara teknis 

serta mampu menganalisis pengendalian kualitas manajemen pengoperasian dan 

pengendalian kualitas secara teknis serta mampu menganalisis perilaku-perilaku atau 

masalah-masalah yang sering terjadi. Proses ini dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan, sikap, dan pengetahuan melalui ilmuyang telah diperoleh. Mata kuliah 

ini berupa proses pemagangan mahasiswa di  konsultan  atau  kontraktor  bangunan  

dengan  bimbingan  dosen  dan pembimbing lapangan.  

 Untuk melaksanakan Kerja Praktik Profesi sebagaimana yang dimaksud, 

maka saya mengajukan permohonan untuk melaksanakan kerja praktik di 

Pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue. 

 

1.2.  Maksud dan Tujuan 

 1.2.1.  Maksud dan Tujuan Proyek 

 Adapun maksud dan tujuan dibangunnya Tower Venetian Gedung Apartemen 

Kinglad Avenue Tangerang Selatan Serpong ; 

1. Untuk sarana berinvestasi yang sangat menguntungkan di masa yang akan 

datang, 

2. Untuk memadukan sebuah hunian yang Berada dikawasan pendidikan, 

3. Akses lokasi yang strategis dihapit oleh tiga distrik besar yaitu Alam Sutra, 

Gading Serpong, Dan BSD City menjadikan Kingland Avenue sebagai satu-

satunya apartemen yang berada dilokasi segitiga emas serta memiliki akses 

hunian terbaik, 
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4. Menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

 

 1.2.2.  Maksud dan Tujuan Kerja Praktik 

 Adapun maksud dan tujuan dilaksanakannya kerja praktik di Tower Venetian 

Gedung Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan Serpong ; 

1. Memenuhi persyaratan kurikulum Jurusan Arsitektur Program Studi D3 

Arsitektur Universitas Lampung; 

2. Membuka wawasan mahasiswa agar dapat mengetahui dan memahami semua 

aplikasi ilmu di dunia kerja; 

3. Memiliki pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam memasuki duni kerja 

yang nyata; 

4. Menguasai dan memahami berbagai proses yang terjadi dalam utilitas kering 

pada Pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen  Kingland Avenue; 

 Dengan demikian mahasiswa akan lebih memahami serta dapat menganalisis 

perbedaan proses secara teori yang diperoleh di perkuliahan dengan aplikasinya 

secara nyata di lapangan. Selain itu, mahasiswa dapat mengenali masalah-masalah 

yang sering terjadi secara langsung dalam proses pelaksanaan di lapangan, sehingga 

nantinya diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah didapat. 

 

1.3.  Ruang Lingkup Pekerjaan 

 Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue ini berlokasi di 

Tangerang Selatan Serpong ini akan dibangun dengan luas lahan 10.233 m². Tower 

Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue Berjumlah 27 lantai dan terdapat 30 

Unit kamar per lantai. Secara umum ruang lingkup pekerjaan proyek pembangunan 

Tower Venetian ini meliputi pekerjaan struktur, pekerjaan mekanikal elektrikal, 

pekerjaan arsitektur,dan pekerjaan lanskap. 

 

1.4.  Batasan Masalah 

 Karena keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kerja praktek, maka pada 

laporan ini penulis tidak dapat menjelaskan secara detail semua jenis pekerjaan. 
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Permasalahan yang dibahas dalam laporan ini yaitu hanya pada pekerjaan Utilitas 

(kering), yang merupakan pekerjaan yang berlangsung pada saat penulis melakukan 

kerja praktek selama 3 (tiga) bulan di lokasi proyek. Berikut adalah batasan masalah 

pekerjaan Utilitas Kering pada proyek pembangunan Tower Venetian Gedung 

Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan Serpong; 

1. Pekerjaan Elektrikal 

2. Pekerjaan Fire Alarm 

3. Pekerjaan Sound System 

4. Pekerjaan Audio Phone 

5. Pekerjaan Access Control & CCTV 

6. Pekerjaan Tata Udara 

7. Sistem elektrikal Ruang Lift  

 

1.5.  Metode Pengambilan Data 

 Metode pengambilan data dalam laporan kegiatan kerja praktek pada Tower 

Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue ini adalah sebagai berikut: 

• Data Primer  

a. Interview terhadap pihak-pihak terkait, 

b. Asistensi dan konsultasi terhadap dosen pembimbing kerja praktek dan 

pembimbing lapangan selama di proyek, 

c. Studi kasus di lokasi proyek, 

d. Observasi langsung di lokasi proyek. 

• Data Sekunder 

a. Pengumpulan foto dan bahan-bahan literatur yang diperlukan, 

b. Mempelajari Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS), 

c. Mempelajari gambar kerja di lapangan, 

d. Studi kasus pada dokumen-dokumen lainnya. 
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1.6.  Sistematika Penulisan 

 Laporan kerja praktek ini dibuat berdasarkan hasil kerja praktek langsung di 

lapangan pada pelaksanaan proyek pembangunan Tower Venetian Gedung 

Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan Berada di Jl. . Raya Serpong Km. 08 

RT/RW 04/02 Pakulonan, Kec. Serpong Utara, Kota Tangerang Selatan, Banten 

dengan sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

 Menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup 

pekerjaan,  batasan  masalah,  metode  penyusunan  laporan  dan sistematika 

penulisan pada proyek Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue 

Tangerang Selatan Serpong. 

2. BAB II. Gambaran Umum Pelaksanaan 

 Berisikan mengenai lokasi proyek, data umum   proyek, dan data-data 

yang berkaitan langsung dengan struktur proyek. Tahap-tahap pelaksanaan 

kegiatan proyek, pelelangan, sistem pembayaran proyek, dan struktur 

organisasi proyek. 

3. BAB III. Deskripsi Teknis Proyek 

 Menguraikan  spesifikasi dan syarat-syarat teknis pelaksanaan,  

macam material yang digunakan serta alat-alat proyek  yang digunakan pada 

saat pembangunan proyek. 

4. BAB IV. Pelaksanaan dan Pembahasan 

 Menjelaskan tentang metode proyek di lapangan yang meliputi tentang 

tata  cara  pelaksaanaan  pekerjaan  utilitas kering pada  bangunan, diawali 

dengan pembentukan tenaga kerja, peerencanaan jadwal, pelaksanaan 

kegiatan, serta proses pekerjaan dan pembahasan. 

5. BAB V. Kesimpulan dan Saran 

 Berisi  kesimpulan  dan  saran  dari  penulis  tentang  proyek 

pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue 

Tangerang Selatan Serpong. 
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BAB 2  

GAMBARAN UMUM PLAKSANAAN 

 

2.1.  Lokasi Proyek 

 Proyek pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue 

yang berada di Jl. Raya Serpong Km. 08 RT/RW 04/02 Pakulonan, Kec. Serpong 

Utara, Kota Tangerang Selatan, Banten.  

 

Gambar 2. 1 Lokasi Pembangunan Gedung Apartemen Kingland Avenue 

(Gambar: Olah Setudio Dari Maps 2022) 

 

 

2.2.  Data Proyek 

 Secara umum data Proyek pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen 

Kingland Avenue adalah sebagai berikut : 

o Nama Proyek    : Tower Venetian Gedung Apartemen 

       Kingland Avenue      
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o Alamat Proyek   : Jl. Raya Serpong Km. 08 RT/RW  

       04/02 Pakulonan,Kec.Serpong Utara,

       Kota Tangerang Selatan, Banten 

o Pemilik Proyek   : PT. Hongkong Kingland 

o Konsultan Struktur   : PT. Cipta Sukses 

o Konsultan Arsitektur   : PT. Megatika Internasional 

o Konsultan Manajemen Konstruksi : PT. Semesta Raya Iternasional 

o Lingkup Pekerjaan   : Pekerjaan Struktur, Arsitektur, dan  

       MEP 

o Kontraktor Pelaksana   : PT. Totalindo Eka Persada Tbk 

o Konsultan Mekanikal & Elektrikan : PT. Meltech Consultindo Nusa 

o Luas Bangunan   : 10.233 m² 

o Jumlah Lantai    : 27 lantai 

o Sistem Kontrak   : Lump Sum 

o Nilai Kontrak    : Rp. 197.000.000.000,- 

 

2.3.  Sarana dan Prasarana Pelaksanaan 

 Pada proyek pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland 

Avenue fasilitas-fasilitas yang tersedia sebagai berikut: Kantor sementara, pagar 

proyek, area parkir, pos satpam, lampu penerangan proyek, tower crane, gudang 

material, barak pekerja, jaringan listrik, wc, mushola, jaringan air bersih, jaringan air 

kotor, area bongkar muat, ruang rapat, ruang owner, ruang P3K, ruang MK, ruang 

HSE, ruang ME, kantin, dan ruang tamu. 

 

2.4.  Pengertian Proyek 

 Proyek merupakan suatu kegiatan dengan target yang harus diselesaikan 

dalam jangka waktu tertentu. Setiap bidang pekerjaan memiliki proyeknya masing- 

masing. Misalnya dibidang elektrikal ada proyek pemasangan sistem penanggulangan 

kebakaran, pemasangan lift, pemasangan instalasi listrik stop kontak dan saklar , 

pemasangan sistem tata suara & tata udara dan lain-lain. 
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 Didalam kegiatan konstruksi terdapat suatu rangkaian yang berurutan dan 

berkaitan, yaitu: 

a) Studi Pengenalan (Recognation Study) 

 Studi pengenalan merupakan tahapan awal suatu proyek. Kegiatan ini 

dilakukan dengan pengumpulan serta penyusunan data-data system  dari 

proyek pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue 

yang direncanakan, sesuai dengan tujuan dan kegunaan proyek. 

b) Studi Kelayakan (Feasibility Study) 

 Merupakan tahap pelaksanaan kelayakan proyek pembangunan 

pembangunan Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue ditinjau 

dari aspek perencanaan dan perancangan, aspek ekonomi (biaya dan sumber 

pendanaan), maupun aspek lingkungannya. 

c) Penjelasan ( Briefing ) 

 Tujuan tahap penjelasan (briefing) ini adalah mendapatkan penjelasan 

dari pemilik proyek mengenai fungsi proyek dan biaya yang diizinkan 

sehingga konsultan perencana dapat menafsirkan keinginan pemilik proyek 

dan membuat tafsiran biaya yang diperlukan. 

d) Perencanaan (Planning) 

 Tahapan   ini   dilakukan   dengan   menentukan   perencanaan   desain 

bangunan proyek, program kerja, tata letak, serta metode konstruksi agar 

mendapatkan persetujuan dari pemilik proyek dan pihak berwenang yang 

terlibat selain itu juga untuk mempersiapkan informasi. 

e) Pengadaan Sarana (Procurement) 

 Tujuan dari pengadaan  sarana adalah untuk mempersiapkan tahapan 

pelaksanaan proyek dalam hal pengadaan fasilitas dan bahan-bahan sebagai 

penunjang tercapainya konstruksi yang akan dilaksanakan. Tahapan ini 

memerlukan perhitungan dan persiapan yang matang, sebab spesifikasi dan 

mutu bahan yang dipilih berperan penting kepada keberhasilan pembangunan 

konstruksi tersebut. 

f) Pelaksanaan Konstruksi (Implementation) 
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 Tujuan dari pelaksanaan konstruksi adalah mewujudkan bangunan 

yang dibutuhkan pemilik proyek yang sudah dirancang oleh konsultan 

perencana, dengan biaya dan waktu yang telah disepakati, dengan mutu 

material dan peralatan pelaksanaan pekerjaan yang telah disyaratkan. 

g) Persiapan Penggunaan (Preparation) 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjamin agar bangunan yang 

telah selesai sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja 

sebagaimana mestinya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada persiapan 

penggunaan adalah: 

a. Mempersiapkan catatan pelaksanaan; 

b. Meneliti konstruksi secara cermat dan memperbaiki kerusakan- 

kerusakan yang terjadi; 

c. Mempersiapkan petunjuk operasi serta pedoman pemeliharaannya. 

 

2.5.  Tahap-Tahap Kegiatan Proyek 

 Tahap-tahap kegiatan proyek adalah tahapan yang dilakukan pada proyek dari 

awal pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan proyek. Adapun tahap-tahap dari 

kegiatan proyek pembangunan Tower Venetian Grdung Apartemen Kingland Avenue 

Serpong adalah sebagai berikut: 

1. Studi Kelayakan (Feasibility Study) 

 Tujuan dari tahap ini adalah meyakinkan pemilik proyek bahwa 

proyek kontruksi yang diusulkan layak untuk dilaksanakan. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a. Menyusun  rancangan  proyek  secara  kasar  dan  mengestimasi  biaya 

yang diperlukan, 

b. Menyusun analisa kelayakan proyek, baik secara ekonomi maupun 

financial, apakah proyek itu layak atau tidak, 

c. Menganalisa dampak lingkungan yang mungkin terjadi apabila proyek 

tersebut jadi dilaksanakan, 

d. Bangunan yang dibuat harus fungsional dan berkualitas, 
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e. Bangunan  memenuhi  persyaratan  teknis  sehingga  penghuni dapat 

merasa aman dan nyaman. 

2. Studi Pengenalan (Recounnainsance Study) 

 Studi pengenalan merupakan tahapan awal suatu proyek. Kegiatan 

yang dilakukan adalah pengumpulan serta penyusunan data-data pendahuluan 

dari proyek yang direncanakan, sesuai dengan tujuan dan kegunaan proyek. 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Tower Venetian Grdung Apartemen 

Kingland Avenue Serpong, studi pengenalan dilakukan oleh pemilik proyek 

PT. Hongkong Kingland yang bekerja sama dengan konsultan arsitek, 

konsultan struktur, konsultan ME, konsultan lansekap, dan pelaksana. 

3. Penjelasan (Briefing) 

 Pada tahap ini manager konstruksi yang bekerja sama dengan pemilik 

proyek menjelaskan fungsi proyek dan biaya yang diijinkan, sehingga 

konsultan dapat secara tepat menafsirkan keinginan pemilik proyek dan 

membuat taksiran biaya yang diperlukan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap penjelasan yaitu: 

a. Menyusun rencana kerja dan menunjuk perencana dan tenaga ahli, 

b. Mempertimbangkan kebutuhan pemakai, keadaan lokasi, taksiran 

biaya dan persyaratan mutu, 

c. Mempersiapkan ruang lingkup kerja, jadwal dan rencana pelaksanaan, 

d. Mempersiapkan sketsa dengan skala, yang menggambarkan denah dan 

batas–batas proyek. 

4. Studi Perencanaan 

 Tahapan ini bertujuan untuk melengkapi penjelasan proyek dan 

menentukan   program   kerja,   tata   letak,   metode   konstruksi   serta 

perhitungan tentang konstruksi tersebut dan taksiran biaya agar mendapatkan 

persetujuan dari pemilik proyek dan pihak berwenang yang terlibat selain itu 

juga untuk mempersiapkan informasi pelaksanaan yang diperlukan, termasuk 

gambar rencana dan spesifikasi untuk melengkapi semua dokumen tender. 

Tahap ini dimulai dengan dibuatnya perencanaan desain oleh konsultan yang 
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akan disesuaikan dengan alokasi dana yang tersedia. Kegiatan yang dilakukan 

dalam tahap ini meliputi: 

a. Program kerja, 

b. Penelitian dan pengukuran, 

c. Penentuan jenis konstruksi yang akan dipakai, d. Perhitungan struktur 

bangunan, 

d. Metode pelaksanaan. 

5. Pengadaan / Pelelangan (Procurement / Tender) 

 Pelelangan adalah suatu sistem pemilihan yang ditawarkan oleh 

pemilik proyek atau wakilnya kepada kontraktor untuk mengadakan 

penawaran biaya pekerjaan secara tertulis untuk menyelesaiakan proyek yang 

akan dilelangkan. Tujuan dari pelelangan adalah memilih kontraktor yang 

memenuhi syarat dalam pelaksanaan pembangunan suatu proyek yang 

dilelangkan, sesuai dengan persyaratan dokumen pelelangan yang ditentukan 

dengan harga paling ekonomis. 

6. Pelaksanaan (Contruction) 

 Tujuan dari pelaksanaan konstruksi adalah untuk mewujudkan 

bangunan yang dibutuhkan oleh pemilik proyek yang sudah dirancang oleh 

konsultan perencana, dalam batasan biaya dan waktu yang telah disepakati, 

serta dengan mutu material dan peralatan serta pelaksanaan pekerjaan  yang 

telah disyaratkan.  Karena dalam tahap ini terdiri dari sejumlah kegiatan yang 

saling berkaitan, maka kegagalan satu kegiatan dapat merusak keseluruhan 

waktu pelaksanaan, untuk itu harus dibuat rencana pelaksanaan yang cermat. 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah merencanakan, 

mengendalikan, dan mengkoordinasikan, baik dari jadwal waktu pelaksanaan, 

organisasi lapangan, sumber daya manusia, peralatan dan material. 

7. Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan (Maintenance and Star Up) 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjamin agar bangunan yang 

telah selesai sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja. 

sebagaimana mestinya. Selain itu pada tahap ini juga dibuat catatan mengenai 
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konstruksi berikut petunjuk operasinya dan melatih staf dalam menggunakan 

fasilitas. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Mempersiapkan  catatan  pelaksanaan,  baik  berupa  data-data  selama 

pelaksanaan maupun gambar pelaksanaan (as built drawing), 

b. Meneliti  konstruksi  secara   cermat  dan   memperbaiki  kerusakan- 

kerusakan yang terjadi,  

c. Mempersiapkan petunjuk operasi serta pedoman pemeliharaannya,  

d. Melatih staf untuk melaksanakan pemeliharaa. 

 

2.6.  Jenis Kontrak 

 Kontrak adalah Perjanjian atau persetujuan oleh kedua belah pihak yang 

berkekuatan hukum dan saling mengikat antara pemilik proyek dengan pelaksana 

pekerja termasuk perubahan-perubahan yang disepakati bersama. Dalam pelaksanaa 

kontrak pekerjaan proyek secara umum dibagi menjadi 4 jenis yaitu; 

a. Kontrak dengan harga satuan (Unit Price Contract) 

 Kontak yang sering disebut dengan kontrak harga satuan dimana nilai 

pekerjaan yang dikerjakan oleh kontraktor dibayar berdasakan volume yang 

dikerjakan oleh pemilik proyek 

b. Kontrak dengan harga tetap (Lump-sum Contract Fixed Price) 

 Kontrak pembayaran total berdasarkan jumlah semua biaya tanpa 

terkecuali. Biaya tersebut meliputi biaya bahan, biaya manusia, biaya 

administrasi, sampai biaya-biaya lain yang dikhawatirkan akan muncul, 

misalnya biaya denda, biaya kerusakan, dan sebagainya. 

c. Kontrak dengan harga tidak tetap (Negotiated Cost Plus Fee) 

 Pada proyek ini pemilik akan membayar biaya yang ditentukan untuk 

membangun proyek tersebut kepada kontraktor, meliputi biaya tenaga kerja, 

biaya bahan dan material, biaya sub-kontraktor dan biaya peminjaman 

peralatan pekerjaan. Dan juga akan membayar biaya tambahan kepada 

kontraktor berupa biaya manajemen, pajak-pajak dan klaim asuransi. 
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d. Kontrak Putar kunci (Turn Keys Contract) 

 Suatu perjanjian terkait pembangunan, dimana pihak kontraktor setuju 

untuk membangun suatu proyek secara lengkap dan selesai termasuk 

pemasangan perlengkapan di dalamnya sehingga proyek tersebut hanya akan 

tinggal pakai atau siap dioperasikan. 

 Kontrak yang digunakan dalam pembangunan proyek Tower Venetian 

Gedung Apartemen Kingland Avenue, menggunakan kontrak dengan harga tetap  

(Lim-sum Contract Fixed Price) 

 

2.7.  Sistem Pembayaran Proyek 

 Sistem pembayaran Dalam pelaksanaa Pembayaran pekerjaan proyek secara 

umum dibagi menjadi berbagai jenis yaitu; 

1. sistem pembayaran bulanan (monthly progress) 

 Berapa pun progress yang diperoleh pada setiap akhir bulan akan 

dibayar setiap bulannya. Bisa dengan ketentuan progress minimum yang harus 

dicapai untuk dapat menerima pembayaran. 

Misal setelah bulan pertama progress 6% maka akan dibayar 6%, setelah 

bulan kedua progress 10% maka akan dibayar 10% dan seterusnya. 

2. system pembayaran Mingguan (Weekly Payment) 

 Adalah system pembayaran pekerja yang akan dibayarkan di setiap 

minggunya dalam system pembayaran mingguan  

3. system pembayaran Harian (Daily Payment) 

 Adalah system pembayaran pekerja yang akan dibayarkan di setiap 

satu harinya atau lebih dalam system pembayaran harian 

4. sistem pembayaran termin (down payment)dan,  

 Adalah system pemberian Dp atau uang muka tergantung dari 

kebijakan pemberi tugas atau pemilik proyek. Biasanya Dp ditetapkan 

maksimal 20% dari nilai kontrak dan untuk meneria Dp kontraktor harus 

memberikan jaminan uang muka berupa bank garansi. Pada umumnya 
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pembayaran termin akan dipotong uang muka yang suda dibayarkan secara 

proporsional.  

5. system pembayaran Turnkey 

 Adalah sebuah metode pelaksanaan proyek yang didasari kontrak, 

dimana pihak kontraktor pelaksanaan setuju untuk merancang sepenuhnya, 

membangun, dan melengkapi sepenuhnya, membangun dan melengkapi 

manufaktur / bisnis/ fasilitas pelayanan dan baru akan meyerahkan hasil dari 

proyek itu setelah siap untuk operasi, untuk mendapatkan remunerasi atau 

pembayaran. 

 System Pembayaran yang digunakan dalam pembangunan proyek Tower 

Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue, menggunakan system Pembayaran 

Bulanan (monthly progress),Mingguan,dan Harian 

 

2.8.  Pelelangan 

 2.8.1. Definisi Pelelangan 

 Suatu proses kegiatan penawaran pekerjaan yang ditawarkan oleh pemilik 

proyek (owner) kepada rekanan (kontraktor), yang bertujuan untuk memilih salah 

satu pelaksana pekerjaan yang memenuhi syarat. 

 

 2.8.2. Jenis Pelelangan 

 Jenis pelelangan proses pengadaan barang atau jasa dalam proyek konstruksi 

yang menggunakan pelelangan dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu pelelangan 

langsung dan pelelangan terbatas. Pada prinsipnya, kedua macam pelelangan tersebut 

sama, hanya ada sedikit perbedaan dalam hal peserta lelang. Dalam pelelangan 

umum, semua penyedia jasa yang memenuhi syarat dapat ikut dalam pelelangan, 

sedangkan dalam pelelangan terbatas yang diizinkan ikut adalah penyedia barang/jasa 

yang diundang oleh pengguna jasa. Pemilihan macam pelelangan pada umumnya 

tergantung pada besar kecilnya bangunan, tingkat kompleksitas bangunan. 

Besar/kecilnya biaya bangunan, jangka waktu pelaksanaan pekerjaan. 
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 System Pelelangan yang digunakan dalam pembangunan Tower Venetian 

Gedung Apartemen Kingland Avenue, menggunakan system Pelelangan 

Langsung/Umum 

 

2.9. Struktu Organisasi Proyek 

 Pengertian struktur Organisasi Proyek adalah sekelompok orang yang 

melakukan kegiatan dalam wadah dan cara tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tujuan yang dimaksud disini adalah mengelolah plaksanaan proyek dengan harapan 

pekerjaan bisa berlangsung dengan lancar dan dapat mencapai tujuan atau sasaran 

yang tepat 

Prinsip dasar menejemen yang harus diperhatikan dalam struktur organisasi kerja 

adalah: 

a. Masing-masing personil memiliki tugas dan tanggung jawab sesui dengan 

wewenang yang diberikan, 

b. Uraian semua pekerjaan untuk masing-masing personil harus jelas dan 

terperinci, agar pekerjaan berjalan dengan lancer dan baik, 

c. Iklim kerja harus dibina agar kerja sama dapat berjalan dengan baik. 

 

 2.9.1.  Pemilik Proyek/Owner 

 Pemilik Proyek adalah orang atau badan hukum yang membiayai proyek dan 

mempunyai hak atas pembangunan proyek. PT.HONGKONG KINGLAND pemilik 

proyek, Dalam hal ini pemilik proyek pembangunan Tower Venetian Gedung 

Apartemen Kingland Avenue memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut : 

1. Melakukan kontrak dengan konsultan perencana konsultan pengawas, maupun 

kontraktor yang memuat tugas dan wewenang masing-masing secara jelas. 

2. Menyediakan dana yang diperlukan untuk pembangunan proyek tersebut. 

3. Menerima  atau  menolak  saran-saran  dari  kontraktor  dalam  kaitannya 

dengan pembangunan proyek. 

4. Menyetujui atau menolak penambahan, pengurangan, dan perubahan 

pekerjaan diluar dokumen kontrak yang diusulkan kontraktor. 
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5. Menyediakan Gambar Perencanaan dengan konsultan perencana. 

6. Mencabut dan membatalkan kontrak terhadap kontraktor apabila 

menangguhkan pekerjaan proyek tanpa alasan yang jelas. 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan; 

1.    : Garis Komando 

2.    : Garis Kordinasi 

3.    : Garis Tanggung Jawab 

 

Gambar 2. 2 Struktur Proyek 

 (Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

 

 2.9.2.  Kontraktor Pelaksana 

 Kontraktor pelaksana adalah suatu badan hukum atau penawar yang memiliki 

klasifikasi dan keahlian dalam pelaksanaan yang telah ditunjuk oleh pemilik atau 

Pemilik Proyek 

PT. Hongkong 

Kingland 

Manajemen Kontruksi 

PT. Semesta Raya Iternasional 

Konsultan Perencana 

PT. Cipta Sukses  

PT. Meltech Consultindo Nusa 

Kontraktor Plaksana 

PT. Totalindo Eka Persada Tbk  

Kontraktor Arsitektur 

PT. Megatika Internasional 
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pemimpin proyek/pemimpin bagian proyek dan menandatangani kontrak untuk 

melaksanakan pekerjaan. Adapun tugas dari kontraktor pelaksana yaitu: 

1. Mempersiapkan fasilitas dan sarana demi kelancaran pekerjaan; 

2. Mempersiapkan bahan-bahan bangunan yang bermutu baik dan memenuhi 

persyaratan seperti yang tercantum dalam bestek; 

3. Melaksanakan semua pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sesuia 

dengan Rencana Kerja dan Syarat-syarat; 

4. Menyelesaikan dan menyerahkan pekerjaan tepat pada waktunya sesuai 

dengan surat perjanjian kontrak; 

5. Mengadakan pemeliharaan selama proyek tersebut masih dalam tanggung 

jawab pelaksana; 

6. Menyediakan tenaga kerja yang berpengalaman serta peralatan yang 

diperlukan pada saat pelaksana pekerjaan; 

7. Bertanggung jawab terhadap fisik bangunan selama masa pemeliharaan. 

 

 2.9.3.  Konsultan Perencanaan 

 Konsultan   perencanaan   bertugas   membuat   gambar   kerja pelaksanaan. 

Membuat Rencana kerja dan syarat – sayarat pelaksanaan bangunan (RKS) sebagai 

pedoman pelaksanaan. Membuat rencana anggaran biaya (RAB). Adapun tugas dari 

Konsultan Perencanaan yaitu: 

1. Mengelola administrasi dalam kontrak kerja; 

2. Melakukan pengawasan selama proyek konstruksi berjalan; 

3. Melampirkan/  Membuat  laporan  pekerjaan  yang  diserahkan  kepada 

pemilik proyek; 

4. Memberikan saran  atau  pertimbangan  kepada  pemilik  proyek  maupun 

kontraktor 

 Melakukan koreksi dan memberikan persetujuan mengenai hasil gambar 

(shop drawing) yang diajukan oleh kontraktor sebagai pedoman pelaksanaan proyek. 
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 2.9.4.  Konsultan Pengawas 

 Adalah pihak yang ditunjuk oleh pemilik proyek (owner) untuk melaksanakan 

pengawasan pekerjaan Konsultan Pengawasan dapat berupa badan usaha atau 

perorangan di lapangan sehingga tetap terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana 

kerja dan syarat/spesifikasi teknis pelaksanaan pekerjaan 

 

2.10.  Struktur Organisasi Pelaksanaan Lapangan 

 Kontraktor dalam menjalankan kegiaran harus mempunyai struktur 

Organisasi. Supaya kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam proyrk bisa berjalan 

dengan efektif dan efisien sesuai dengan apa yang direncanakan. Adapun sturktur 

organisasi yang dimiliki oleh kontraktor beserta tugas-tugasnya adalah sebagai 

berikut; 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Pelaksanaan Lapangan MEP 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 
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 Berikut ini penjelasan dan tugas dari struktur organisasi lapangan pada proyek 

Pembangunan Gedung Apartemen Kingland Avenue : 

• Projek Menejer (Project Manager ) 

 Project Manager adalah orang yang mewakili pihak kontraktor yang 

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek . 

• QC Officer ( Quality Control) 

 QC Officer merupakan penanggung jawab dalam pengendalian mutu 

pelaksanaan proyek, kualitas pekerjaan. 

• HSE Office (Health  Safety and Environment) 

 HSE Office merupakan bagian yang melakukan control terhadap 

factor yang dapat mempengaruhi Kesehatan dan keamanan seseorang dalam 

bekerja, HSE sendiri bertugas memastikan bahwa semua pekerja berada 

dalam kondisi dan suasana yang aman dan selamat 

• Manajer Insinyur (Engineer Manager / Staff Engineering Manager) 

 Tugas dari Operational Manager yaitu sebagai pengendali biaya untuk 

penggunaan material dan peralatan. 

• Menejer Oprasional (Operational Manager) 

 Tugas Operational Manager yaitu mengeksekusi biaya dari Engineer 

Manager untuk kebutuhan material dan peralatan. 

• Administrasi (Administration) 

 Tugas dan wewenang Project Admin antara lain : 

a. Melaksanakan tugas-tugas yang berkenan dengan keuangan 

b. Mendokumentasikan surat-surat dan dokumen penting 

c. Membuat laporan pertanggung jawaban atas biaya proyek 

d. Bertanggung jawab terhadap sirkulasi barang dan peralatan e. 

Membuat laporan logistic kepada manajer lapangan 

e. Mencatat inventaris barang dan peralatan 

• Konseptor (Drafter) 
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 Membuat gambar pelaksanaan/gambar shop drawing. Menyesuaikan 

gambar perencana dengan kondisi nyata dilapangan Menjelaskan kepada 

pelaksana lapangan/surveyor. Membuat gambar akhir pekerjaan/as built 

drawing.  

• Logistik (Logistics) 

 Tugas bagian logistik adalah ; 

a. Bertanggung jawab terhadap sirkulasi barang dan peralatan  

b. Mencatat inventarisasi barang dan alat 

c. Mengecek dan mencatat material yang masuk sesuai pesanan 

d. Membuat laporan logistik untuk dilaporkan kepada pelaksana 

lapangan 

• GSP MEP (General Superintendent) 

 General Superintendent Mekanikal Elektrikal Plumbing merupakan 

Manajer lapangan yang bertanggung jawab langsung kepada manajer proyek 

dan bertugas mengatur dan mengawasi pelaksanaan proyek di bidang 

mekanikal elektrikal dan plumbing agar proyek tersebut dapat selesai sesuai 

dengan batas waktu dan biaya yang telah direncanakan 

• SAK/Staff Akuntansi (Accounting Staff) 

 Tugas dan tanggung jawab SAK yaitu, membuat buku kas umum 

beserta buku penunjangnya, mengolah data yang bersifat kearsipan, 

bertanggung jawab atas kas proyek, membuat  dan menyusun Surat 

Pertanggungjawaban Pelaksana Anggaran Pembangunan (SPJP) 

• PDD (Documentation) 

 Bertugas melakukan publikasi dan dokumentasi dengan menggunakan 

berbagai metode. 

• OB (Office Boy) 

 Office Boy akan membantu setiap karyawan untuk membantu 

memberikan surat kepada setiap karyawan. Membantu merapikan ruang 

kantor. Setiap orang akan bekerja dengan baik jika ruangan kantor tetap 

bersih. 
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• Keamanan (Security) 

 Security berrtugas mengamankan di lokasi proyek dan melakukan 

pemantauan peralatan, pengawasan, pemeriksaaa dan jalur akses, untuk 

memastikan keamanan dan mnecegah kerugian atau kerusakan yang 

disengaja. Melakukan tindakan preventif keamanan. 
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BAB 3  

DESKRIPSI TEKNIS PROYEK 

 

3.1 Deskripsi Proyek  

 Proyek Kinglan Avenue Terdapat 3 bangunan dalam proyek pembangunan 

Apartemen Kingland Avenue yang terdiri dari  Tower Venetian, Tower Friz,dan 

Podium disini saya mengambil peoyek pembangunan Tower Venetian Gedung 

Aparteman Kingland Avenue Bangunan yang saya ambil berada di tower 3, yang 

bernama Venetian,  gedung apartemen tersebut berlantaikan 27 lantai (24 Lantai, 2 

Basmen, 1 Ground Floor). Terdapat 30 yunit kamar perlantainya. Berikut saya 

menjelaskan tentang Utilitas kering yang didalamnya berupa Berikut adalah batasan 

masalah pekerjaan Utilitas Kering pada proyek pembangunan Tower Venetian 

Gedung Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan Serpong; 

1. Pekerjaan Elektrikal 

2. Pekerjaan Fire Alarm 

3. Pekerjaan Sound System 

4. Pekerjaan Audio Phone 

5. Pekerjaan Access Control & CCTV 

6. Pekerjaan Tata Udara 

7. Sistem elektrikal Ruang Lift  

 

Gambar 3. 1 3D Tower Venetian 

 (Sumber: Brosur Apartemen Kingland Avenue) 
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Gambar 3. 2 Site Tower Venetian 

 (Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk) 

 

 Dari site terlihat ada 4 bangunan yaitu  tower 1, tower 2, tower 3,dan podium  

tetapi yang baru terealisasi banru tower 3, tower 2,dan podium. Sedangkan  tower 1 

belum tau kapan akan dimulai pembangunannya. 

 

3.2. Macam dan Spesifikasi Persyaratan Material 

 Material adalah semua jenis bahan yang digunakan dalam pembangunan 

Tower Venetia Gedung apartemen Kingland Avenue.  Material  yang digunkan  harus 

memenuhi syarat-syarat yang telah  tercantum  di  dalam  Rencana  Kerja  dan  

Syarat-syarat (RKS)  yang telah disetujui oleh konsultan perencana maupun 

pelaksana proyek. Untuk menunjang kelancaran dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

pada pelaksanaan peoyek pembangunan Tower Venetian Gedung Aparteman 
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Kingland Avenue ada hal-hal yang harus diketahui yaitu tentang Persyarataan 

material yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan elektrikal Stop 

Kontak,Saklar,Fire Alarm,Smoke Dtector,Tata Udara,Audio Phone,Access 

Control,CCTV, dan Lift pada peoyek pembangunan Tower Venetian Gedung 

Aparteman Kingland Avenue adalah Seperti dalam table berikut ini: 

 

 3.2.1. Material Instalasi (Stop Kontak dan Saklar) 

 Stop Kontak adalah sebuah terminal yang berfungsi untuk menghubungkan 

jalur listrik utama (main line) ke perangkat elektronik lainnya sehingga perangkat 

elektronik tersebut dapat menerima arus listrik dan dapat berfungsi sebagai mana 

mestinya,  sedangkan saklar yaitu alat yang berfungsi sebagai pemutus arus listrik. 

Seperti pada table berikut; 

  

Tabel 3. 1 Macam Material Instalasi ( Stop kontak dan Saklar) 

 

No Material Fungsi dan Spesifikasi 

1 Lampu LED 

 

Gambar 3. 3 Lampu TL LED T8 1x36 16 Watt 

Jenis lampu yang digunakan 

beragam salah satunya yaitu lampu 

TL LED T8 1x36 16 Watt yang 

digunakan sebagai lampuu tangga 

darurat 

Spesifikasi: 

Tegangan: 16 Watt 

 

2 Trafo  

 

Gambar 3. 4 Trafo 

Terafo adalah perangkat statis yang 

meneransfer energi listrik dari satu 

rangkaian ke rangkaiyan lainnya 

melalui proses induksi 

elektromagnetik. Terafo biasanya 

sering digunakan untuk menambah 

atau menurunkan level tegangan 

antar tegangan. 

Sepesifikasi 

Tegangan: 2500 kVa 

3 Saklar Saklar adalah sebuah komponen 
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Gambar 3. 5 Saklar 

yang berfungsi untuk memutus dan 

menghubungkan arus listrik. Saklar 

yang akan dipasang adalah tipe 

inbow. Jenis saklar yang dipasang 

menggunakan saklar tunggal. 

4 Stop Kontak 

 

Gambar 3. 6 Stop Kontak 

Stop kontak berfungsi sebagai 

penyedia arus listrik dan akan 

disalurkan. Stop kontak terpasang 

di dinding, foto diambil di kamar 

unit. 

Spesifikasi: 

-Menggunakn Stop kontak tunggal 

    (Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 

 

 3.2.2. Material Instalasi Listrik Arus Lemah 

 Arus lemah adalah suatu system atau rangkaian yang berhubungan dengan 

system kelistrikan yang memiliki nilai arus yang kecil (lemah), dan yang 

berhubungan dengan Elektronika, Arus lemah juga dapat dikategorikan kedalam 

system kendali (Control, Automatisasi,seperti PLC,HMI,Instrumen,Sensor-

sensor,Microkontroler) dll. Dan seperti yang saya cantumkan dalam laporan yaitu 

Fire Alarm,Smoke Detector,Sound Sistem,CCTV,Access Control,Audio Phone. 

 

A. Material Fire Alarm & Smoke Detector 

 Pada prinsipnya Smoke detector bekerja sebagai pendeteksi asap. Jadi 

jika ada asap diruangan, detector diruangan akan langsung bekerja. Terlepas 

apakah asap tersebut berasal dari rokok atau api yang membakar sesuatu di 

dalam ruangan, setiap asap dalam ruangan bisa menjadi pemicu bagi smoke 
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detector.Berikut macam-macam material Fire alaram & smoke detector 

seperti pada table berikut ini; 

 

Tabel 3. 2 Macam Material Sistem Fire Alarm & Smoke Detector 

 

No Material Fungsi & Spesifikasi 

1 Smoke Detector 

 

Gambar 3. 7 Smoke Detector 

Smoke    Detector    merupakan 

sebuah sensor atau   alat   yang   

bisa mendeteksi adanya gumpalan 

asap. Tipe smoke detector yang 

digunakan yaitu tipe konvensional 

dengan jenis photoelectric 

2 Heat Detector 

 

Gambar 3. 8 Heat Detector 

panas yang bekerja apabila suhu 

dalam ruangan mengalami 

kenaikan. Heat detector yang 

digunakan adalah tipe kombinasi 

Rate of Rise.Detector ini akan 

bekerja jika suhu ruangan 

meningkat hingga 60o C. 

3 MCFA 

 

Gambar 3. 9 MCFA 

MCFA Konvensional adalah 

perangkat utama dalam instalasi 

system pengindraan pemadam 

kebakaran. Pengindraan kebakaran 

dengan system yang standar harus 

menggunakan panel sebagai control 

dan monitoring dan system alarm 

 

4 Rangkaian Fire Alarm 

(Manual Call Point, Alarm Bell, dan 

Lampu Indicator) 

1.   Alarm Bell 

Alarm  bell menandakan  bahwa 

fire alarm aktif sehingga orang-
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Gambar 3. 10 Rangkaian Fire Alarm 

orang dapat segera melakukan 

evakuasi diri 

. Spesifikasi: 

− T y p e : Surface mounting,  6 

inch anti karat. 

− Operating voltage : 20 - 24 V Dc. 

. − Power consumption : 2 VA max. 

− Warna : Merah 

 

2.   Manual Call Point 

Manual call point yaitu alat yang 

bekerja secara manual dimana 

apabila terjadi adanya 

api/kebakaran alat ini akan bekerja 

setelah kita tekan pada Break   

Glass/Kaca   (   sebagai saklar 

utama ) jika terjadi kebakaran. 

Spesifikasi: 

− Operating voltage : 15 - 32 V DC 

− Ambient temp. : - 25  C - 80  C 

− Alarm Indicator : LED and self 

tes 

 

3.   Lampu Indikator 

Adalah lampu yang berfungsi 

sebagai pertanda  aktif  tidaknya 

Fire  Alarm sistem atau sebagai 

pertanda adanya kebakaran. 

Didalamnya hanya berupa lampu 

bohlam berdaya 30V/2W atau 

lampu LED berarus rendah. 

Spesifikasi: 

− Type : Strobe Light. 

− Operating voltage : 20 - 24 V 

−    Flash    Rate    :    45         

20% 

flasher/minutes 

− Operating temp. : - 30° - 55  C 

 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 
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B. Material Sound system 

 Sound system adalah suatu kumpulan seperangkat untuk mengeraskan 

suara dari sumber suara. Biasanya digunakan untung memberikan informasi 

terhadap penghuni gedung, apartemen , dan lain-lain. Berikut macam-macam 

Material yang digunakan dalam perangkat sound system seperti pada table 

berikut ini; 

 

Tabel 3. 3 Macam material sound system 

 

No Material Fungsi & Spesifikasi 

1 Amply Sound Syistem  

 

Gambar 3. 11 Amply Sound Syistem 

Adalah perangkat elektronik yang 

memiliki fungsi sebagai penguat 

sinyal suara yang pada dasarnya 

ialah penguat tegangan dan arus 

yang berasal dari sinyal audio 

dengan tujuan untuk menggerakan 

pengeras suara atau lound speaker 

 

2 Speaker 

 

Gambar 3. 12 Speaker 

Speaker merupakan pengeras suara 

yang berada pada langit-langitt 

suatu ruangan 

Sepesifikasi Speaker : 

- Speaker Component : 12 cm 

- Rated Input Power : 100V line: 

6W 

- Frequency Response : 100 –

12.000 Hz 

3 Paging Microphone 

 

Gambar 3. 13 Paging Microphone 

Paging Microphone berfungsi 

sebagai pemanggilan melalui 

pengeras  suara untuk  zona speaker 

tertentu. 

Spsifikasi: 

- Tipe : Moving coil mikropon 

-  Mikropon  :  Unidirectional,  tipe 

dinamik 
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-  Frequency  Response:  100-

10.000 Hz 

- Remote Control : 500 mA or less 

at 30V DC 

4 Volume Control 

 

Gambar 3. 14 Volume Control 

Volume  control  berfungsi  sebagai 

pengatur besaran suara yang 

dihasilkan oleh speaker. 

Spesifikasi: 

- Input Capacity : 30W 

- Level control : 4 step; 0 (OFF), 1, 

2, 3 

- Material : ABS Resin 

- Dimension : 70 x 120 x 58 mm 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 

 

C. Material Pekerjaan Instalasi Audio Phone 

 Audio Phone adalah alat yang digunakan untuk menghubungi pihak 

unit kamar jika terjadi hal-hal tertentu. Pengunjung pun juga dapat 

menghubungi dengan memanfaatkan audio phon yang terpasang di setiap 

kamar unit jikalau membutuhkan bantuan atau yang lainnya. Berikut macam-

macam Material yang digunakan dalam perangkat Audio Phone seperti pada 

table berikut ini; 

 

Tabel 3. 4 Macam Material Instalasi Audio Phone 

 

No Material Fungsi & Spesifikasi 

1 Handset Audio phone 

 

Gambar 3. 15 Handset Audio phone 

Adalah alat untuk 

menginformasikan kepada 

pihak resepsionis apartemen. 

3 Handset Security intercom Adalah alat yang digunakan 

untuk menerima informasi dari 
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Gambar 3. 16 Handset Security Intercom 

pemilik kamar atau yunit 

kepada pihak Scurity 

apartemen. 

4 Call Module 

 

Gambar 3. 17 Call Module 

Adalah alat yang digunakan 

untuk menginformasikan pada  

pemilik kamar atau yunit 

apartemen. 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 

 

D. Material Pekerjaan Access Control dan CCTV 

 Access Control adalah alat yang digunakan untuk melihat ketika 

terjadi suatu bencana alat tersebut akan mengirimkan data pintu manasajakah 

yang terbuak untuk jalur evakuasi dan yang tidak, sedangkan CCTV 

digunakan untuk memantau aktifitas yang dilakukan pengunjung ketika di 

dalam gedung apartemen Berikut macam-macam Material yang digunakan 

dalam perangkat Access Control & CCTV seperti pada table berikut ini; 

 

Tabel 3. 5 Macam Material Access Control 

 

No Material Fungsi & Spesifikasi 

1 Door Contact (by other) Alat yang berfungsi ketika 

terjadi kebakaran atau bencana 

alat tersebut akan otomatis 



31 

 

 

 

Gambar 3. 18 Door Contact (by other) 

meberi tahu pintu keluar mana 

yang dalam keadaan terbuka 

dan tertutup ketika keadaan 

dalam bencana seperti 

kebakaran dll. 

2 Remote Access Control Unit (by other) 

 

Gambar 3. 19 Remote Access Control Unit 

Alat yang berfungsi untuk 

mengontrol door control ketika 

terjadi sesuatu pada bangunan 

supaya berjalan dengan 

semestinya. 

3 CCTV 

 

Gambar 3. 20 CCTV 

Yaitu Alat untuk 

meningkatkan keamanan, 

pengawasan dan sebagai 

kamera Pengintai di suatu 

gedung dll. 

Spesifikasi: 

IP-Dome Camera 2MP 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 

 

 3.2.3. Material Instalasi Tata Udara (MVAC) 

 Tata Udara adalah merupakan suatu proses pendinginan udara yang 

menghasilkan temperature dan kelembaban yang sesui dengan kondisi udara di suatu 

ruangan sesuai yang diinginkan. 4 elemen udara diantaranya 

suhu,kelembaban,kebersihan,dan pendistribusiannya secara serentak guna 

menhasilkan kondisi nyaman sesuai keadaan yang diinginkan. Berikut macam-
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macam Material yang digunakan dalam perangkat Tata Udara MVAC seperti pada 

table berikut ini; 

 

Tabel 3. 6 Macam Material Instalasi Tata Udara 

 

No Material Fungsi & Spesifikasi 

1 Pipa Conduit 

 

Gambar 3. 21 Pipa Conduit 

Pipa conduit adalah pipa PVC 

berjenis high impact yang bisa 

dibentuk dengan mudah. Material 

ini berfungsi untuk mengamankan 

kabel- kabel  pada  gedung  yang  

tentunya membutuhkan pengaman 

ekstra agar bisa terhindar dari 

kerusakan. Spesifikasi: 

Diameter : 20mm 

3 Insuflex 

 

Gambar 3. 22 Insuflex 

Merupakan busa yang digunakan 

untuk membalut pipa ac dan 

mampu mencegah/mengurangi      

kondensasi (pengembunan pada 

pipa). 

 Spesifikasi: 

Warna : Hitam 

Bahan : karet nitril elastomer 

5 AC Indor 

 

Gambar 3. 23 AC Indor 

AC Indor merupakan seperangkat 

alat yang digunakan untuk 

mendinginkan suhu udara pada 

ruangan tertentu. AC ini dipasang 

pada tembok Ruangan.  

Spesifikasi: 

- 1 PK dan ½ PK 

6 AC Outdor Fungsi dari AC outdoor yaitu 

sebagai pendingin  kondensor  yang 

merupakan bagian paling panas 

pada system ac. Selain itu ia juga 
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Gambar 3. 24 AC Outdor 

berguna membantu pembuangan 

udara panas ke udara dan 

membantu mengurangi tekanan 

refrigerant pada saat treatment di 

kondensor. 

7 Pipa Refrigerant 

 

Gambar 3. 25 Pipa Refrigerant 

Pipa refrigerant merupakan pipa 

yang sering digunakan dalam 

instalasi air/fluida baik fluida 

dingin atau panas, contohnya 

adalah untuk aplikasi sistem 

HVAC. 

8 Ducting 

 

Gambar 3. 26 Ducting 

Adalah bahan atau material yang 

digunakan untuk mengarahkan atau 

menyalurkan udara atau lainnya kea 

rah tertentu. 

Spesifikasi: 

- Menggunakan Ducting BJLS ( 

Baja lapis seng ) 

 

 

9 Grille 

 

Gambar 3. 27 Grille 

Alat yang digunakan untuk system 

pendinginana ruangan HVAC 

(Heating Ventilation and Air  

Conditioning) atau bisa disebut 

dengan AC Sentral. 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 
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 3.2.4. Material Pekerjaan Pemasangan Lift 

 Lift adalah alat yang digunakan untuk mengangkut barang atau orang menuju 

ke atas bangunan atau kebawah bangunan. Pada bangunan apartemen ini 

menggunakan merek lift Hyundai. Berikut macam-macam Material yang digunakan 

dalam perangkat Lift seperti pada table berikut ini; 

 

Tabel 3. 7 Macam Material Pemasangan Lift 

 

No Material Fungsi & Spesifikasi 

1 Mesin Lift 

 

Gambar 3. 28 Mesin Lift 

Ruang mesin adalah ruang 

terpenting,dimana diruangan 

tersebut terjadinya semua 

proses pengoperasian elevator 

berlangsung secara keseluruhan, 

penumpang maupun barang 

dalam kereta lift dapat bergerak 

sesuai lantai yang dituju. 

Spesifikasi: 

Jenis: Lift Service 

2 Tali Baja Selling Lift 

 

Gambar 3. 29 Tali Baja Selling Lift 

Tali  Sling banyak  digunakan  

untuk aplikasi angkat dan tarik 

karena faktor mata atau alat kait 

yang dia miliki, yang memang 

fungsinya untuk dikaitkan pada 

objek angkat ataupun objek 

tarik. 

Spesifikasi: 

-Jenis: Wipe Rope Sling 

-Bahan: Kawat Baja 

3 Bracket Lift 

 

Gambar 3. 30 Bracket Lift 

Bracket lift terbuat dari plat besi 

yang dipasang ke dinding beton, 

bracket lift dipasang tegak lurus 

dari dasar pit sampai dibawah 

slap ruang mesin. 

 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 
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3.3. Macam Peralatan Spesifikasi  

 Untuk menujang kegiatan kelancaran pelaksanaan mekanikal elektrikal 

proyek pembangunan Gedung Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan 

Serpong harus mempersiapkan kebutuhan pokok  peralatan yang paling mendasar 

untuk memudahkan dalam pemasangan dll. Berikut adalah berbagai macam peralatan 

yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan elektrikal pada proyek pembangunan 

Gedung Apartemen Kingland Avenue Tangerang Selatan Serpong terdapat beberapa 

macam peralatan seperti pada table berikut ini; 

 

Tabel 3. 8 Peralatan dan Spesifikasi 

 

N0 Nama Peralatan Pekerjaan Gambar 

1 Klem pipa 

Alat yang digunakan 

untuk merapihkan 

pipa kabel sehingga 

terlihat rapi dan 

teratur di dinding. 

 

- Instalasi Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

 
 

Gambar 3. 31 Klem Pipa 

2 Gerinda Tangan 

Alat yang digunakan 

untuk pembobokan 

dinting  outlet 

volume control. 

Dimensi : 5-12 mm 

Tegangan : 50 Hz 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

- LIFT 

 
 

Gambar 3. 32 Gerinda Tangan 

3 Bor Beton 

Alat yang digunakan 

untuk pengeboran 

dinding saat 

pemasangan klem 

instalasi kabel. 

• Dimensi : 5-

12 mm 

• Tegangan : 

220 Volt 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

Gambar 3. 33 Bor Beton 
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• Frekuensi : 

50 Hz 

4 Isolasi hitam 

Berfungsi  untuk  

keamanan kabel. 

 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

 

 

 

 

Gambar 3. 34 Isolasi hitam 

5 Meteran 

Meteran  dikenal  

sebagai pita ukur 

yang merupakan alat 

ukur Panjang yang 

bisa digulung. 

 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

- LIFT 

 

Gambar 3. 35 Meteran  

6 Multitester Digital 

Merupakan sebuah 

alat pengukur yang 

digunakan untuk 

mengetahui ukuran 

tegangan 

listrik,resistansi,dan 

arus listrik. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

  

Gambar 3. 36 Multitester Digital 

7 Megger meter 

Alat ukur yang 

berfungsi untuk 

mengukur tahan 

isolator dari suatu 

instalasi/ untuk 

mengetahui apakah 

suatu instalasi 

terdapat hubungan 

langsung. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

 

Gambar 3. 37 Megger Meter 
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8 Lasdop 

Adalah alat bantu 

yang berfungsi 

menutupi dan 

melindungi 

sambungan kabel 

listrik pada sistem 

instalasi sehingga 

aman dari sentuhan 

luar  

- Instalasi  Stop 

Konak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

Gambar 3. 38 Lasdop 

 

9 Cutter Refrigerant 

Untuk memotong 

pipa tembaga yaitu 

pipa ac, supaya hasil 

potongan mulus dan 

tidak merusak ujung 

pipa yang akan di 

buat 

pelaringan/flaring. 

- MVAC 

 

 

 

 

Gambar 3. 39 Cutter Refrigerant 

10 Prinung Shear 

Tiger 

Adalah alat untuk 

mempermudah 

menggunting kabel 

supaya aman dan 

rapih 

- Instalasi  Stop 

Konak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

Gambar 3. 40 Prinung Shear Tiger  

11 Gunting Dahan 

Pruning Shears 

Sama dengan 

pruning shear tiger 

adalah alat untuk 

mempermudah 

menggunting kabel 

listrik supaya aman 

dan rapih 

- Instalasi  Stop 

Konak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

Gambar 3. 41 Gunting Dahan Pruning 

Shears  
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12 Hydroulic 

Crimping Cable 

Press 

Adalah alat untuk 

mengepres atau 

mendorong mata 

crimping untuk 

mengepress kabel 

listrik 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- Instalasi arus 

kuat(PanelControl) 

 

Gambar 3. 42 Hydroulic Crimping Cable 

13 Cabel Termination 

Kit 

Alat yang 

dibutuhkan oleh 

ujung kabel tenaga 

tegangan menengah 

atau tegangan yang 

lebih tinggi dimana 

kabel akan 

dihubungkan dengan 

peralatan. 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- Instalasi arus 

kuat(PanelControl) 

 

Gambar 3. 43 Cable Terminator Kit 

  

14 Pelindung Skun 

Kabel 

Sebagai pembungkus 

kabel skun untuk 

menjaga 

kebersihannya dan 

memudahkan dalam 

membedakan jalur 

instalasi listrik 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- Instalasi arus 

kuat(PanelControl) 

 

Gambar 3. 44 Pelindung Skun Kabel 

15 Penutup Skun 

Untuk mencegah 

kabel tidak mudah 

lepas dari kabel lug, 

serta dapat 

digunakan untuk 

menghubungkan dua 

perangkat listrik  

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- Instalasi arus 

kuat(PanelControl) 

 

Gambar 3. 45 Penutup Skun  
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16 Tespen 

Alat untuk melihat 

apakah masih 

terdapat tegangan 

atau tidak di aliran 

listrik tersebut. 

- Instalasi  Stop 

Konak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

Gambar 3. 46 Tespen 

17 Gergaji Besi 

Alat yang berfungsi  

untuk memotong 

pipa conduit. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

Gambar 3. 47 Gergaji Besi 

18 Scaffolding 

Adalah alat bantu 

untuk pemasangan 

kabel, dukting dll  

yang  memiliki 

ketinggian tertentu. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

- Lift 

 

Gambar 3. 48 Scaffolding 

19 Palu 

Alat yang digunakan 

untuk membantu 

proses pembobokan   

pada pekerjaan 

pemasangan pipa 

conduit. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

- Lift 

 

Gambar 3. 49 Palu 

20 Pemahat 

Yaitu alat yang 

digunakan untuk 

membobok dinding 

pada instalasi kabel 

dan stop kontak. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

Gambar 3. 50 Pemahat 
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21 Tang 

Alat yang digunakan 

untuk membantu 

pemasangan instalasi 

kabel listrik. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

  Gambar 3. 51 Tang 

22 Obeng 

Alat yang digunakan 

untuk membaut pada 

instalasi stop 

kontang dan listrik. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

Gambar 3. 52 Obeng 

23 Lakban 

Alumunium Foil 

Digunakan untuk 

membalut pada 

instalasi exhaust  

- MVAC 

 

Gambar 3. 53 Lakban Alumunium Foil 

24 Kunci Pas 

Sama seperti kunci 

inggris, kunci  pas  

juga  berfungsi 

melepas   dan   

melepaskan baut     

atau     mur     yang 

berbentuk 

hexagonal/segienam. 

- Lift 

 

Gambar 3. 54 Kunci Pas 

25 Lakban Kertas 

Digunakan untuk 

memberi Komplen 

terhadap instalasi 

istrik 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 
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Gambar 3. 55 Lakban Kertas 

26 Dimo 

Alat untuk memberi 

lebel pada MCB 

yunit 

-  Instalasi MCB 

 

Gambar 3. 56 Dimo 

27 Scrap Besi 

Alat yang digunakan 

untuk membersihkan 

pinggiran stop 

kontak  

- Instalasi Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

 

Gambar 3. 57 Scrap Besi 

28 Pipa Conduit 

Digunakan untuk 

melindungi kabel 

dari kerusakan dam 

membuat kabel 

menjadi rapih. 

- Instalasi  Stop 

Kontak& Saklar 

- Instalasi listrik 

(Arus Lemah) 

- MVAC 

 

Gambar 3. 58 Pipa Conduit 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan,2022) 

 

3.4. Persyaratan dan Teknis Pelaksanaan 

 Semua jenis bahan yang digunakan dalam pelaksanaan pembangunan suatu 

proyek yang digunakan harus memenuhi syarat yang tercantum pada rencana kerja 

dan syarat-syarat (RKS) telah ditetapakan oleh konsultan perencana maupun pemilik 

proyek. Adapun Persyaratan danteknis pelaksanaan dalam proyek pembangunan 

Tower Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue sebagai berikut; 
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 3.4.1. Pekerjaan Pemasangan Listrik  

 Berikut ini adalah skematik diagram elektrikal pada Tower 3 Gedung 

Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 59 Skematik Diagram Instalasi Listrik Tower 3 

  (Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk) 
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Gambar 3. 60 Diagram Skematik Elektrikal 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk) 
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A. Lingkup Pekerjaan Pelaksanaan Pemasangan System Instalasi & Wiring 

Listrik 

• Instalasi Titik Lampu,Stop Kontak & Saklar  

➢ Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang Pipa legkap dengan kotak sambung sesuai shop 

drawing dengan meggunakan klem pipa berikut accessories 

nya antara lain Fiser + staping ketitik titik lampu,saklar dan 

stop kontak ( Jarak antara klem minimal 1.2m ), 

➢ Ukur kelurusan pipa dengan tarikan benang, 

➢ Cek daerah penyambungan apakah sudah tepat penempatannya 

setelah itu tarik instalasi kabelnya sesuai Spesifikasi yang 

disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Setelah selesai di wiring instalasinya tarik kabel ke tiap sub 

panel sesuai shop drawing dan grouping yang telah ditentukan, 

➢ Untuk pemasangan instalasi saklar dan stop kontak didalam 

dinding dilakukan terlebih dahulu Marking Jalur pipa sesuai 

shop drawing, 

➢ Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar 

lebih rapih dan terarah, 

➢ Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan dengan 

banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut  dan ketinggian disesuaikan sesuai petunjuk 

pemberitugas atau pengawas, 

➢ Setelah itu ditutup kembali bekas bobokan tersebut sebaik 

mungkin. 

B. Pelaksanaan Pemasangan Kabel Leeder / Kabel Cage 

➢ Marking lokasi penempatan jalur leeder & cage dengan menyesuaikan 

ketinggian tray dengan pekerjaan pekerjaan yang lainnya antara lain, 
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pekerjaan ducting dan pipa agar tidak saling bertabrakan 

pemasangannya, 

➢ Fablikasi support leeder & cage sebaik mungkin agar tidak lentur pada 

saat tray dibebani kabel daya dan power, 

➢ Pasang leeder / Cage sesuai dengan shop drawing yang telah disetujui 

ke sub sub panel dan panel utama, 

➢ Pastikan support leeder / cage harus sudah dilapisi cat antikarat  

supaya support lebih awet dan tahan korosi lebih lama. 

C. Pelaksanaan Pemasangan Kabel Daya dan Power 

➢ Setelah jalur leeder & Cage terpasang dengan benar dan baik maka 

pekerjaan selanjutnya adalah penarikan kabel kabel daya dan power ke 

masing masing sub panel dan panel utama, trafo, genset sesuai dengan 

ukuran kabel dan shop drawing yang disetujui, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam penarikan kabel daya dan power ini di 

usahakan agar penyambunggan kabel jangan dilakukan di jalur tray 

karna akan menyulitkan pada saat mentenancenya dan resiko 

hubungan sigkat di instalasi kabel daya sangat beresiko besar tetapi 

apabila ada beberapa hal yang mengharuskan penyambungan tersebut  

dilakukan dijalur tray maka harus ada persetujuan dari pihak pengawas 

lapangan sesuai dengan standard yang di ada. 

D. Pelaksanaan Pemasangan Sub-Sup Panel dan Panel Utama 

➢ Setelah kabel kabel ditarik ke semua sub - sub panel dan panel utama 

maka selanjutnya dilakukan pemasangan sub – sub panel dan panel 

utama sesuai dengan shop drawing dan standart yang disetujui, 

➢ Yang pertama perlu diperhatikan dalam pemasangan sub – sub panel 

dan panel utama ini yaitu ketiggian dari lantai apakah sudah sesuai 

standard yang ada dan disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Kedua apakah komponen komponen yang ada dalam panel sudah 

sesuai dengan syarat spesifikasi yang ditentukan antara lain,komponen 
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komponen yang ada dan accesoriesnya, ketebalan plat dan sistem cat 

panel tersebut juga harus menjadi perhatian, 

➢ Apabila beberapa faktor diatas sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

spesifikasi diharapkan panel panel tersebut dapat bekerja dengan baik 

secara system dan instalasi. 

E. Pelaksanaan Pemasangan Trafo  

➢ Sebelum Trafo Onsite maka lagkah selanjutnya yaitu persiapan instal 

trafo tersebut yaitu antaralain, 

➢ Marking lokasi penempatan trafo sesuai shop drawing, 

➢ Buat pondasi trafo, perhatikan kelurusan & rata pondasi, 

➢ Pasaang instalasi kabel kabel yang menghubungkan instalasi dari dan 

ke arah trafo terlebih dahulu, 

➢ Setelah trafo on site maka selanjutnya  kita sambung semua kabel 

kabel yang sudah disiapkankan dari dan ketrafo tersebut. 

F. Pelaksanaan Pemasangan Armatur,Saklar dan Stop Kontak  

➢ Setelah instalasi lampu,saklar dan stop kontak terpasang dengan benar 

dan baik maka pekerjaan selanjutnya adalah pemasangan armatur 

lampu,saklar dan stop kontaknya sesuai dengan shop drawing yang 

disetujui, 

➢ Pelubangan lampu lampu sebaiknya serapih mungkin agar tidak 

merusak plafon yang sudah rapih, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam pemasangan armatur lampu antaralain 

kelurusan antara lampu yang satu dengan yang lainnya apakah sudah 

lurus atau belum dan juga perlu diperhatikan material lampu yang 

digunakan apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan, 

baik komponen lampu dan juga armatur lampu tersebut, 

➢ Pemasangan saklar dan stop kontak hendaknya disesuaikan dengan 

elevasi ketiggian saklar dan stop kontak yang disetujui oleh pengawas. 

G. Pelaksanaan Pemasangan Grounding System  
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➢ Setelah shop drawing disetujui selanjutnya disiapkan kabel BC sesuai 

ukuran yang ditetapkan untuk pekerjaan grounding, 

➢ Siapkan bor untuk mengebor titik grounding sesuai dengan kedalaman 

dan tahanan yang ditentukan, 

➢ Apabila lubang siap selanjutnya kita siapkan pipa Gip lengkap dengan 

BC yang sudah sesuai dengan spesifikasi kemudian kita pendam 

kedalam tanah, dan selanjutnya kita ukur tahanan grounding tersebut, 

➢ Sebaiknya tahanan untuk instalasi grounding adalah 0,1 – 0,2 Ohm. 

 

A. Tahap Pengetesan Test Instalasi Penerangan,Saklar dan Stop Kontak  

➢ Setelah semua instalasi terpasang langkah selanjutnya adalah 

mengetes tahanan pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat meger yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Tahanan instalasi haruslah  sebesar  antara 800 - 1000 Ohm, 

➢ Apabila dibawah angka tersebut maka instalasi tersebut kurang baik 

dan harus dilakukan pemeriksaan terhadap bahan bahan yang 

digunakan dalam pemasangan tersebut, apakah sudah sesuai standard 

yang ditentukan atau belum, 

➢ Sebaiknya dalam pelaksanaan pemasangan instalasi tersebut sebaiknya 

jangan melakukan penyambungan didalam pipa conduit dikarenakan 

bisa terdapat sort antara penghantar di dalam instalasi tersebut, 

sebaiknya penyambungan dilakukan didalan kotak  kotak sambung 

yang telah disiapkan sesuai dengan standard yang di setujui, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu megkoneksikan instalasi tersebut dengan 

panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun pengawas. 

B. Test Penerangan,Saklar & Stop Kontak  
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➢ Setelah semua instalasi terpasang langkah selanjutnya adalah 

mengetes fungsi penerangan ,saklar dan stop kontak instalasi tersebut 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menghidupkan atau menposisikan 

ON pada saklar, 

➢ Untuk stop kontak dapat dilakukan dengan menyiapkan 1 buah steker 

yang telah di hubungkan dengan sebuah lampu pijar kecil / Tespen, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu mengkoneksikan instalasi tersebut dengan 

panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun pengawas. 

C. Test Instalasi Kabel Daya Power  

➢ Setelah semua kabel terpasang langkah selanjutnya adalah mengetes 

tahanan pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat meger yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Tahanan instalasi haruslah  sebesar  lebih dari 50 Mega Ohm, 

➢ Apabila dibawah angka tersebut maka instalasi tersebut kurang baik 

dan harus dilakukan pemeriksaan terhadap bahan bahan yang 

digunakan dalam pemasangan tersebut,  

➢ Pengetesan selesai  dengan hasil yang baik maka selanjutnya, 

mengkoneksikan instalasi tersebut dengan panel panel yang sudah 

disiapkan sesuai dengan shop drawing yang disetjui. 

D. Test Sub-Sub Panel dan Panel Utama 

➢ Setelah semua panel panel terpasang lagkah selanjutnya adalah 

mengetes fungsi pada panel  tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan dilakukan interkoneksi tehadap 

system dari panel tersebut, 

➢ Selanjutnya kita tes tegangan kerja panel tersebut apakah sudah sesuai 

dengan syarat syarat yang ditentukan antara beban R,S,T dan 

Grounding, 
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➢ Setelah itu kita test fugsi panel terhadap grouping yang sudah 

disesuaikan keseimbangan penbebanannya apakah berfugsi atau tidak, 

➢ Apabila tidak berfungsi sebaiknya dichek instalasi pengabelan, 

selanjutnya komponen yang bersagkutan apakah dalam kondisi baik 

atau tidak, 

➢ Apabila berfugsi dengan baik selanjutnya kita buatkan berita acara 

untuk ditanda tangani / persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan 

oleh pemberi tugas (owner),pengetesan tersebut bahwa peralatan 

tersebut dalam keadaan berfugsi dengan baik. 

 

Gambar 3. 61 Alur Masuk Listrik 

 (Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

 

  

PLN MVMDV Trafo,T3

GCPGCP,Podiun PBox Panel Unit
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 3.4.2. Pekerjaan Instalasi Fire Alarm dan Detector 

 Berikut ini adalah skematik diagram Fire Alarm & Detctor pada Tower 3 

Gedung Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 62 Skematik Diagram Fire Alarm 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk 
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A. Lingkup Pekerjaan Metode Pelaksanaan Elektronik (Fire Alarm & Detector) 

• Instalasi Titik Detector\ 

➢ Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang Pipa lengkap dengan kotak sambung sesuai shop 

drawing dengan menggunakan klem pipa berikut accessories 

nya antara lain Fiser + staping ketitik titik detektor ( Jarak 

antara klem minimal 1.2m ), 

➢ Ukur kelurusan pipa dengan tarikan benang, 

➢ Cek daerah penyambungan apakah sudah tepat penempatannya 

setelah itu tarik instalasi kabelnya sesuai Spesifikasi yang 

disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Setelah selesai di wiring instalasinya tarik kabel ke tiap titik 

detector sesuai shop drawing dan grouping (Zoning) yang telah 

ditentukan, 

➢ Untuk pemasangan instalasi detektor didalam dinding 

dilakukan terlebih dahulu Marking Jalur pipa sesuai shop 

drawing, 

➢ Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar 

lebih rapih dan terarah, 

➢ Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan dengan 

banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut  dan ketinggian disesuaikan sesuai petunjuk 

pemberitugas atau pengawas, 

➢ Setelah itu ditutup kembali bekas bobokan tersebut sebaik 

mungkin. 

B. Pelaksanaan Pemasangan Kabel Tray/Cage 

➢ Marking lokasi penempatan jalur tray/Cable Cage dengan 

menyesuaikan ketinggian tray dengan pekerjaan pekerjaan yang 
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lainnya antara lain, pekerjaan ducting dan pipa agar tidak saling 

berbenturan pada saat pemasangannya, 

➢ Fablikasi support tray/cage sebaik mungkin agar tigak lentur pada saat 

tray dibebani kabel daya dan power, 

➢ Pasang tray sesuai dengan shop drawing yang telah disetujui ke sub 

sub panel dan panel utama, 

➢ Pastikan Support tray harus sudah dilapisi cat antikarat  supaya 

support lebih awet dan tahan korosi lebih lama. 

C. Pelaksanaan Pemasangan Kabel Power 

➢ Setelah jalur tray/Cage terpasang dengan benar dan baik maka 

pekerjaan selanjutnya adalah penarikan kabel kabel daya dan power 

dari masing masing TB – FA ke MCFA sesuai dengan ukuran kabel 

dan shop drawing yang disetujui, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam penarikan kabel daya dan power ini di 

usahakan agar penyambunggan kabel jangan dilakukan di jalur tray 

karna akan menyulitkan pada saat mentenancenya dan resiko 

hubungan sigkat di instalasi kabel daya sangat beresiko besar tetapi 

apabila ada beberapa hal yang mengharuskan penyambungan tersebut  

dilakukan dijalur tray maka harus ada persetujuan dari pihak pengawas 

lapangan sesuai dengan standard yang ada. 

D. Pelaksanaan Pemasangan Detector 

➢ Setelah instalasi pengkabelan detektor selesai maka selanjutnya 

dilakukan pemasangan detektor sesuai dengan shop drawing dan 

standart yang disetujui, 

➢ Yang pertama perlu diperhatikan dalam pemasangan detektor  

pemasanhannya harus lurus dan baik termasuk ketinggian dari lantai 

apakah sudah sesuai standard yang ada dan disetujui oleh pemberi 

tugas, 

➢ Kedua apakah detektor tersebut sudah sesuai dengan syarat spesifikasi 

yang ditentukan antara lain,komponen komponen yang ada dan 
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accesoriesnya, sensitifitas detektor tersebut juga harus menjadi 

perhatian, 

➢ Apabila beberapa faktor diatas sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

spesifikasi diharapkan detektor  tersebut dapat bekerja dengan baik 

secara system dan instalasi. 

E. Pelaksanaan Pemasangan TB – FA dan MCFA  

➢ Setelah kabel kabel instalasi ditarik ke semua TB – FA dan MDCFA 

maka selanjutnya dilakukan pemasangan TB – FA dan MCFA sesuai 

dengan shop drawing dan standart yang disetujui, selanjutnya 

dimarking terlebih dahulu, 

➢ Selanjutnya siapkan support bila perlu, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam pemasangan TB - FA dan MCFA ini 

yaitu ketinggian dari lantai apakah sudah sesuai standard yang ada dan 

disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Kedua apakah komponen komponen yang ada dalam panel sudah 

sesuai dengan syarat spesifikasi yang ditentukan antara lain,komponen 

komponen yang ada dan accesoriesnya, ketebalan plat dan sistem cat 

panel tersebut juga harus menjadi perhatian, 

➢ Apabila beberapa faktor diatas sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

spesifikasi diharapkan panel panel tersebut dapat bekerja dengan baik 

secara system dan instalasi. 

 

A. Tahap Pengetesan Test Instalasi Detector  

➢ Setelah semua instalasi terpasang langkah selanjutnya adalah 

mengetes tahanan pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat meger yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Tahanan instalasi haruslah  sebesar  antara 800 - 1000 Ohm, 

➢ Apabila dibawah angka tersebut maka instalasi tersebut kurang baik 

dan harus dilakukan pemeriksaan terhadap bahan bahan yang 
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digunakan dalam pemasangan tersebut, apakah sudah sesuai standard 

yang ditentukan atau belum, 

➢ Sebaiknya dalam pelaksanaan pemasangan instalasi tersebut sebaiknya 

jangan melakukan penyambungan didalam pipa conduit dikarenakan 

bisa terdapat sort antara penghantar di dalam instalasi tersebut, 

sebaiknya penyambungan dilakukan didalan kotak  kotak sambung 

yang telah disiapkan sesuai dengan standard yang di setujui, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu megkoneksikan instalasi tersebut dengan 

panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun pengawas, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya kita siapkan berita acara untuk ditanda tangani / 

persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi tugas 

(owner) bahwa sistem ini bekerja dan dalam kondisi yang baik. 

B. Test Instalasi Kabel Daya dan Power 

➢ Setelah semua kabel terpasang lagkah selanjutnya adalah mengetes 

tahanan pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat meger yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Tahanan instalasi haruslah  sebesar  lebih dari 50 Mega Ohm, 

➢ Apabila dibawah angka tersebut maka instalasi tersebut kurang baik 

dan harus dilakukan pemeriksaan terhadap bahan bahan yang 

digunakan dalam pemasangan tersebut, apakah sudah sesuai standard 

yang ditentukan atau belum, 

➢ Sebaiknya dalam pelaksanaan pemasangan instalasi tersebut sebaiknya 

jangan melakukan penyambungan didalam pipa conduit dikarenakan 

bisa terdapat sort antara penghantar di dalam instalasi tersebut, 

sebaiknya penyambungan dilakukan didalan kotak  kotak sambung 

yang telah disiapkan sesuai dengan standard yang di setujui, 
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➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu megkoneksikan instalasi tersebut dengan 

panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun pengawas, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya kita siapkan berita acara untuk ditanda tangani / 

persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi tugas 

(owner) bahwa sistem ini bekerja dan dalam kondisi yang baik. 

C. Test Detector 

➢ Setelah semua instalasi terpasang langkah selanjutnya adalah 

mengetes fugsi detektor pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menghidupkan atau menposisikan 

ON pada TB – FA dan MCFA, 

➢ Setelah semua sistim hidup lalu dilakukan pegetesan sesuai fugsi 

masing – masing detektor antara lain Smoke dengan Asap, Head 

Detektor dengan hawa panas, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya kita siapkan berita acara untuk ditanda tangani / 

persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi tugas 

(owner), bahwa sistem ini bekerja dan dalam kondisi yang baik. 

 

Gambar 3. 63 Alur Fire Alarm & detector 

 (Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

  

PC Grapik 
Monitoring

MCP-FA MDF-FA BOX Panel Unit
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 3.4.3. Pekerjaan Instalasi Tata Udara (MVAC) 

 Berikut ini adalah skematik diagram Tata Udara pada Tower 3 Gedung 

Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 64 Skematik Diagram VAC 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk)  



57 

 

 

A. Pemasangan Instalasi  Ducting Exhaust / Fresh Air  

➢ Marking Jalur Instalasi sesuai shop drawing yang telah disetujui, 

➢ Fabrikasi Ducting BJLS sesuai ukuran dan kebutuhan sesuai dengan 

spesifikasi, 

➢ Pasang gantungan ducting sesuai hasil marking, 

➢ Pasang Ducting yang telah di fabrikasi, 

➢ Ukur kelurusan Ducting dengan benang, 

➢ Sambungan ducting Ukuran > 800mm menggunakan TDF sambung 

dan Ukuran < 800mm menggunkan Sambungan Sisip, 

➢ Cek daerah penyambungan, 

➢ Lakukan test penyinaran menggunakan lampu sorot, untuk mengetahui 

kerapatan pada sambungan sesuai dengan spesifikasi, 

➢ Supporting tiap jarak, 3 meter (supporting sesuaikan dgn spesifikasi). 

B. Pemasangan Instalasi Piping Refrigerant & Drain AC  

➢ Marking Jalur Instalasi sesuai shop drawing yang telah disetujui, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang gantungan (Clamp) sesuai jalur yang di marking, 

➢ Pasang Isolasi Pipa Condesat (Drain) dengan ketebalan 9mm, 

➢ Lakukan test tekan pada instalasi pipa refrigerant dan test genang/ 

glontor pada instalasi pipa drain sesuai dengan spesifikasi, 

➢ Supporting tiap jarak, max 2 meter (supporting sesuaikan dgn 

spesifikasi). 

C. Pemasangan Accessories (Grille & Damper)  

➢ Marking area ducting yang akan dipasang grille, 

➢ Potong ducting sesuai ukuran pada markingan, 

➢ Pasang Grille berikut OBD setelah ducting dipotong sesuai dengan 

ukuran grille yg digunakan. 

D. Pemasangan Equipment Fan  

➢ Marking area pemasangan Fan, 

➢ Pasang Gantungan / Support sesuai shop drawing yang disetujui, 
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➢ Pasang unit fan pada gantungan / Support yang telah disiapkan, 

➢ Pasang fleksibel kanvas ( Flexible Connector ) antara unit Fan dan 

ducting, 

➢ Terminasi kabel power sesuai dengan shop drawing dan spesifikasi 

motor yang digunakan. 

E. Pemasangan Equipment Air Conditioning 

➢ Marking area pemasangan Indoor & Outdoor unit Air conditioning, 

➢ Pasang gantungan / braket Unit Air conditioning  sesuai shop drawing 

yang disetujui, 

➢ Pasang unit air conditioning pada gantungan / braket yang telah 

disiapkan, 

➢ Terminasi pipa refrigerant, drain , kabel control & kabel power Indoor 

unit / outdoor unit sesuai dengan shop drawing dan spesifikasi motor 

unit yang digunakan, 

➢ Untuk pemasangan outdoor unit pemasangannya harus diberi jarak 

(Spacing) min. 50cm – 60cm pada setiap sisinya. 
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 3.4.4. Pekerjaan Instalasi Tata Suara (Sound System) 

 Berikut ini adalah skematik diagram Tata Suara pada Tower 3 Gedung 

Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 65 Skematik Diagram Sound System 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk)  
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A. Lingkup Pekerjaan Pelaksanaan Pemasangan Sistem Instalasi & Wiring 

• Instalasi Titik Speker 

➢ Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang Pipa lengkap dengan kotak sambung sesuai shop 

drawing dengan menggunakan klem pipa berikut 

accessoriesnya antara lain Fiser + staping ketitik titik speaker ( 

Jarak antara klem minimal 1.2m ), 

➢ Ukur kelurusan pipa dengan tarikan benang, 

➢ Cek daerah penyambungan apakah sudah tepat penempatannya 

setelah itu tarik instalasi kabelnya sesuai Spesifikasi yang 

disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Setelah selesai di wiring instalasinya tarik kabel ke tiap sub 

panel sesuai shop drawing dan groping yang telah ditentukan, 

➢ Untuk pemasangan instalasi pipa didalam dinding dilakukan 

terlebih dahulu Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar 

lebih rapih dan terarah, 

➢ Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan dengan 

banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut  dan ketinggian disesuaikan sesuai petunjuk 

pemberitugas atau pengawas, 

➢ Setelah itu ditutup kembali bekas bobokan tersebut sebaik 

mungkin. 

B. Pelaksanaan Pemasangan Kabel Tray/Cage 

➢ Marking lokasi penempatan jalur tray/Cage dengan menyesuaikan 

ketinggian tray dengan pekerjaan pekerjaan yang lainnya antara lain, 

pekerjaan ducting dan pipa agar tidak saling bertabrakan 

pemasangannya,  
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➢ Fablikasi support tray sebaik mungkin agar tigak lentur pada saat tray 

dibebani kabel daya dan power, 

➢ Pasang tray sesuai dengan shop drawing yang telah disetujui ke sub 

sub panel dan panel utama, 

➢ Pastikan Support tray harus sudah dilapisi cat antikarat  supaya 

support lebih awet dan tahan korosi lebih lama. 

C. Pelaksanaan Pemasangan Kabel-Kabel MDF-SS dan TB-SS 

➢ Setelah jalur tray terpasang dengan benar dan baik maka pekerjaan 

selanjutnya adalah penarikan kabel kabel dari TB-SS ke MDF-SS 

sesuai dengan ukuran kabel dan shop drawing yang disetujui, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam penarikan kabel kabel ini di usahakan 

agar penyambunggan kabel jangan dilakukan di jalur tray karna akan 

menyulitkan pada saat mentenancenya dan resiko hubungan sigkat di 

instalasi kabel daya sangat beresiko besar tetapi apabila ada beberapa 

hal yang mengharuskan penyambungan tersebut  dilakukan dijalur tray 

maka harus ada persetujuan dari pihak pengawas lapangan sesuai 

dengan standard yang di ada. 

D. Pelaksanaan Pemasangan MDF-SS dan TB-SS  

➢ Setelah kabel kabel ditarik ke semua sub - sub panel dan panel TB 

maka selanjutnya dilakukan pemasangan MDF-SS dan TB-SS sesuai 

dengan shop drawing dan standart yang disetujui, 

➢ Yang pertama perlu diperhatikan dalam pemasangan MDF  dan TB ini 

yaitu ketiggian dari lantai apakah sudah sesuai standard yang ada dan 

disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Kedua apakah komponen komponen yang ada dalam panel sudah 

sesuai dengan syarat spesifikasi yang ditentukan antara lain,komponen 

komponen yang ada dan accesoriesnya, ketebalan plat dan sistem cat 

panel tersebut juga harus menjadi perhatian, 
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➢ Apabila beberapa faktor diatas sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

spesifikasi diharapkan panel panel tersebut dapat bekerja dengan baik 

secara system dan instalasi. 

 

1) Tahap Pengetesan Test Instalasi Speaker  

➢ Setelah semua instalasi terpasang lagkah selanjutnya adalah mengetes 

tahanan pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat tester yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Usahakan pada instalasi tidak terjadi sort / induksi, 

➢ Apabila sort  maka instalasi tersebut kurang baik dan harus dilakukan 

pemeriksaan terhadap bahan bahan yang digunakan dalam 

pemasangan tersebut dan pemasangan instalasi kabelnya, apakah 

sudah sesuai standard yang ditentukan atau belum, 

➢ Sebaiknya dalam pelaksanaan pemasangan instalasi tersebut sebaiknya 

jangan melakukan penyambungan didalam pipa conduit dikarenakan 

bisa terdapat sort antara penghantar di dalam instalasi tersebut, 

sebaiknya penyambungan dilakukan didalan kotak  kotak sambung 

yang telah disiapkan sesuai dengan standard yang di setujui, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu megkoneksikan instalasi tersebut dengan 

panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun penggawas, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya kita siapkan berita acara untuk ditanda tangani / 

persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi tugas 

(owner),bahwa sistem ini bekerja dan dalam kondisi yang baik. 

2) Test Instalasi Kabel Utama  

➢ Setelah semua kabel terpasang lagkah selanjutnya adalah mengetes 

pada instalasi tersebut, 
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➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat tester yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Usahakan pada instalasi tidak terjadi sort / induksi, 

➢ Apabila sort  maka instalasi tersebut kurang baik dan harus dilakukan 

pemeriksaan terhadap bahan bahan yang digunakan dalam 

pemasangan tersebut dan pemasangan instalasi kabelnya, apakah 

sudah sesuai standard yang ditentukan atau belum, 

➢ Sebaiknya dalam pelaksanaan pemasangan instalasi tersebut sebaiknya 

jangan melakukan penyambungan didalam pipa conduit dikarenakan 

bisa terdapat sort antara penghantar di dalam instalasi tersebut, 

sebaiknya penyambungan dilakukan didalan kotak  kotak sambung 

yang telah disiapkan sesuai dengan standard yang di setujui, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu megkoneksikan instalasi tersebut dengan 

panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun penggawas, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya kita siapkan berita acara untuk ditanda tangani / 

persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi tugas 

(owner). 

3) Test System Tata Suara  

➢ Setelah semua kabel terpasang dan terinterkoneksi seluruhnya  lagkah 

selanjutnya adalah mengetes pada instalasi gedung tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat tester yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya dan juga line telpon yang sudah 

disiapkan, 

➢ Pasang Equipment sound system dan hubungkan dengan instalasi yang 

sudah terinterkoneksi dalam system tata suara, 

➢ Selanjutnya dilakukan test satu persatu line outlet  speker tersebut, 
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➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu menyiapkan berita acara  untuk ditanda 

tangani / persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi 

tugas (owner). 

 

 

Gambar 3. 66 Alur Masuk Sound System 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

  

Mic Paging Mix Pre Amplifier

Power Amplifier
Main Distributor Frame 

(MDF)-SS T3

JBSS. Unit /Terminal Box Spiker
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 3.4.5. Pekerjaan Instalasi Audio Phone 

 Berikut ini adalah skematik diagram Audio Phone pada Tower 3 Gedung 

Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 67 Skematik Diagram Audio Phone 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk)  
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A. Lingkup Pekerjaan Pelaksanaan Pemasangan System Instalasi & Wiring  

• Instalasi Titik Audio Phone & Doorbell 

➢ Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang Pipa lengkap dengan kotak sambung sesuai shop 

drawing dengan menggunakan klem pipa berikut accessories 

nya antara lain Fiser + staping ketitik titik Audio phone ( Jarak 

antara klem minimal 1.2m ), 

➢ Ukur kelurusan pipa dengan tarikan benang, 

➢ Cek daerah penyambungan apakah sudah tepat penempatannya 

setelah itu tarik instalasi kabelnya sesuai shop drawing dan 

spesifikasi yang disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Setelah selesai di wiring instalasinya tarik kabel ke tiap titik 

Audio Phone dan door bell, 

➢ Untuk pemasangan instalasi pipa didalam dinding dilakukan 

terlebih dahulu Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar 

lebih rapih dan terarah, 

➢ Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan dengan 

banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut  dan ketinggian disesuaikan sesuai petunjuk 

pemberitugas atau pengawas, 

➢ Setelah itu ditutup kembali bekas bobokan tersebut sebaik 

mungkin. 

B. Pelaksanaan Pemasangan Kabel-Kabel MMCU dan BCU 

➢ penarikan kabel kabel dari MMCU dan BCU sesuai dengan ukuran 

kabel dan shop drawing yang disetujui, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam penarikan kabel kabel ini di usahakan 

agar penyambunggan kabel jangan dilakukan di jalur tray karna akan 

menyulitkan pada saat mentenancenya dan resiko hubungan sigkat di 
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instalasi kabel daya sangat beresiko besar tetapi apabila ada beberapa 

hal yang mengharuskan penyambungan tersebut  dilakukan dijalur tray 

maka harus ada persetujuan dari pihak pengawas lapangan sesuai 

dengan standard yang di ada. 

C. Pelaksanaan Pemasangan MMCU dan BCU 

➢ Setelah kabel kabel ditarik ke semua sub - sub panel dan panel TB 

maka selanjutnya dilakukan pemasangan MMCU dan BCU sesuai 

dengan shop drawing dan standart yang disetujui, 

➢ Yang pertama perlu diperhatikan dalam pemasangan MMCU  dan 

BCU ini yaitu ketinggian dari lantai apakah sudah sesuai standard 

yang ada dan disetujui oleh pemberi tugas. 

 

A. Tahap Pengetesan Test Instalasi Audio Phone 

➢ Setelah semua instalasi terpasang lagkah selanjutnya adalah mengetes 

sambungan pada instalasi tersebut, 

➢ Pengetesan dapat dilakukan dengan menggunakan alat tester yang 

sudah dikalibrasi keakuratan datanya, 

➢ Usahakan pada instalasi tidak terjadi sort / induksi, 

➢ Apabila sort  maka instalasi tersebut kurang baik dan harus dilakukan 

pemeriksaan terhadap bahan bahan yang digunakan dalam 

pemasangan tersebut dan pemasangan instalasi kabelnya, apakah 

sudah sesuai standard yang ditentukan atau belum, 

➢ Sebaiknya dalam pelaksanaan pemasangan instalasi tersebut sebaiknya 

jangan melakukan penyambungan didalam pipa conduit dikarenakan 

bisa terdapat sort antara penghantar di dalam instalasi tersebut, 

sebaiknya penyambungan dilakukan didalan kotak  kotak sambung 

yang telah disiapkan sesuai dengan standard yang di setujui, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu megkoneksikan instalasi tersebut dengan 
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panel panel yang sudah disiapkan sesuai dengan shop drawing dan 

persetujuan dari pemberi tugas ataupun penggawas, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya kita siapkan berita acara untuk ditanda tangani / 

persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi tugas 

(owner), bahwa sistem ini bekerja dan dalam kondisi yang baik. 

B. Test System Audio Phone (Commisioning) 

➢ Setelah semua kabel terpasang dan terinterkoneksi seluruhnya  lagkah 

selanjutnya adalah mengetes pada instalasi gedung tersebut, 

➢ Pasang Equipment audio phone dan hubungkan dengan instalasi yang 

sudah terinterkoneksi dalam device audio phone, 

➢ Selanjutnya dilakukan test satu persatu line outlet  headset audio 

phone tersebut, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu menyiapkan berita acara  untuk ditanda 

tangani / persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi 

tugas (owner). 

 

Gambar 3. 68 Alur Audio Phone 

 (Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

  

Headset GT-4Z BCU / GT-BC MMCU /GT-BCX-BN GT-MCX
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 3.4.6. Pekerjaan Instalasi Access Control dan CCTV 

 Berikut ini adalah skematik diagram Access Control & CCTV pada Tower 3 

Gedung Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 69 Skematik Diagram Access Control 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk)  



70 

 

 

A. Lingkup Pekerjaan Pelaksanaan Pemasangan System Instalasi & Wiring 

(Access Control) 

• Instalasi Titik Access Control 

➢ Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang Pipa lengkap dengan kotak sambung sesuai shop 

drawing dengan menggunakan klem pipa berikut accessories 

nya antara lain Fiser + staping ketitik titik Access control ( 

Jarak antara klem minimal 1.2m ), 

➢ Ukur kelurusan pipa dengan tarikan benang, 

➢ Cek daerah penyambungan apakah sudah tepat penempatannya 

setelah itu tarik instalasi kabelnya sesuai shop drawing dan 

spesifikasi yang disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Setelah selesai di wiring instalasinya tarik kabel ke tiap Device 

Access Card (Reader, Magnetic Lock & Door Contact), 

➢ Untuk pemasangan instalasi pipa didalam dinding dilakukan 

terlebih dahulu Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar 

lebih rapih dan terarah, 

➢ Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan dengan 

banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut  dan ketinggian disesuaikan sesuai petunjuk 

pemberitugas atau pengawas, 

➢ Setelah itu ditutup kembali bekas bobokan tersebut sebaik 

mungkin. 

B. Pelaksanaan Pemasangan Kabel-Kabel Macu dan Racu 

➢ penarikan kabel kabel dari MACU dan RACU sesuai dengan ukuran 

kabel dan shop drawing yang disetujui, 

➢ Yang perlu diperhatikan dalam penarikan kabel kabel ini di usahakan 

agar penyambunggan kabel jangan dilakukan di jalur tray karna akan 
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menyulitkan pada saat mentenancenya dan resiko hubungan sigkat di 

instalasi kabel daya sangat beresiko besar tetapi apabila ada beberapa 

hal yang mengharuskan penyambungan tersebut  dilakukan dijalur tray 

maka harus ada persetujuan dari pihak pengawas lapangan sesuai 

dengan standard yang di ada. 

C. Pelaksanaan Pemasangan Macu dan Racu 

➢ Setelah kabel kabel ditarik ke semua sub - sub RACU, maka 

selanjutnya dilakukan pemasangan MACU dan RACU sesuai dengan 

shop drawing dan standart yang disetujui, 

➢ Yang pertama perlu diperhatikan dalam pemasangan MACU  dan 

RACU ini yaitu ketinggian dari lantai apakah sudah sesuai standard 

yang ada dan disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Kedua apakah komponen komponen yang ada dalam panel sudah 

sesuai dengan syarat spesifikasi yang ditentukan antara lain,komponen 

komponen yang ada dan accesoriesnya, ketebalan plat dan sistem cat 

panel tersebut juga harus menjadi perhatian, 

➢ Apabila beberapa faktor diatas sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

spesifikasi diharapkan panel panel tersebut dapat bekerja dengan baik 

secara system dan instalasi. 
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Gambar 3. 70 Skematik Diagram CCTV 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk)  
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A. Tahap Pekerjaan Pelaksanaan Pemasangan System Instalasi & Wiring 

(CCTV) 

• Instalasi Titik CCTV 

➢ Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Potong pipa sesuai ukuran dan kebutuhan, 

➢ Pasang Pipa lengkap dengan kotak sambung sesuai shop 

drawing dengan menggunakan klem pipa berikut 

accessoriesnya antara lain Fiser + staping ketitik titik CCTV( 

Jarak antara klem minimal 1.2m ), 

➢ Ukur kelurusan pipa dengan tarikan benang, 

➢ Wiring instalasi dari ONU per-lantai ke tiap titik CCTV 

dengan kabel UTP Cat.6 , 

➢ Cek daerah penyambungan apakah sudah tepat penempatannya 

setelah itu tarik instalasi kabelnya sesuai shop drawing dan 

spesifikasi yang disetujui oleh pemberi tugas, 

➢ Setelah selesai di wiring instalasinya tarik kabel ke tiap titik 

kamera CCTV, 

➢ Untuk pemasangan instalasi pipa didalam dinding dilakukan 

terlebih dahulu Marking Jalur pipa sesuai shop drawing, 

➢ Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar 

lebih rapih dan terarah, 

➢ Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan dengan 

banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut  dan ketinggian disesuaikan sesuai petunjuk 

pemberitugas atau pengawas, 

➢ Setelah itu ditutup kembali bekas bobokan tersebut sebaik 

mungkin. 

B. Tahap Pengetesan Test System Access Control (Commisioning) 

➢ Setelah semua kabel terpasang dan terinterkoneksi seluruhnya  

langkah selanjutnya adalah mengetes pada instalasi gedung tersebut, 
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➢ Pasang Equipment Access Control dan hubungkan dengan instalasi 

yang sudah terinterkoneksi dalam device Door Contact, Magnetic 

Lock dan Reader, 

➢ Selanjutnya dilakukan test satu persatu line outlet reader tersebut 

dengan kartu access tersebut, 

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu menyiapkan berita acara  untuk ditanda 

tangani / persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi 

tugas (owner). 

 

Gambar 3. 71 Alur CCTV 

 (Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

  

C. Test Instalasi CCTV (Commisioning) 

➢ Setelah semua kabel terpasang dan terinterkoneksi seluruhnya  

langkah selanjutnya adalah mengetes pada instalasi gedung tersebut, 

➢ Pasang Equipment seperti Monitor TV,  (NVR) dan hubungkan 

dengan (OTB) dengan instalasi titik kamera (CCTV - IP), 

➢ Selanjutnya dilakukan test satu persatu line CCTV tersebut dengan 

monitor TV,  

➢ Apabila pengetesan selesai dan mendapatkan hasil yang baik maka 

langkah selanjutnya yaitu menyiapkan berita acara untuk ditanda 

tangani / persetujuan oleh pihak pengawas (MK) dan oleh pemberi 

tugas (owner). 

 

Gambar 3. 72 Alur Access Control 

 (Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

PC
Network Video 
Recorder (NVR)

Optikal  Network 
Unit (ONU)

CCTV

PC MACU Box Panel RACU Access Control
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3.4.7. Pekerjaan Pemasangan Lift 

 Berikut ini adalah Potongan Lift Pengunjung pada Tower 3 Gedung 

Apartemen kingland Avenue; 

 

Gambar 3. 73 Potongan Lift Pengunjung 

(Sumber: PT.Totalindo Eka Persada Tbk)  
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A. Lingkup Pekerjaan Pelaksanaan Pemasangan System Lift 

• Instalasi Lift 

➢ Pengadaan, pemasangan, pengaturan dan pengujian Elevator 

lengkap dengan kontrol dan accessoriesnya, 

➢ Pengadaan, pemasangan, pengaturan dan pengujian sumber 

daya listrik, panel-panel, peralatan control dan lain-lain bagi 

instalasi ini, 

➢ Pengadaan, pemasangan semua pekerjaan sipil yang diperlukan 

dari instalasi Lift/Elevator ini, 

➢ Menyerahkan gambar-gambar, buku petunjuk cara 

menjalankan dan memelihara serta data teknis lengkap 

peralatan instalasi yang terpasang, 

➢ Mengadakan pemeliharaan instalasi ini secara berkala selama 

masa pemeliharaan, 

➢ Memberikan garansi terhadap mesin/peralatan, dan instalasinya 

yang terpasang selama 1 (satu) tahun sejak serah terima 

pertama. 

B. Persyaratan Dan Teknis Pemasangan 

➢ Pengadaan  dan  pemasangan  semua  material,  peralatan  utama  serta 

perlengkapan bantu yang diperlukan dalam pemasangan instalasi ini 

sesuai dengan jumlah Lift/Elevator yang tergambar ataupun terurai 

dalam spesifikasi teknis sehingga didapatkan suatu instalasi yang baik 

dan sempurna dalam pemasangannya, 

➢ Penyediaan dan pemasangan serta penambahan semua profil baja 

untuk tumpuan/pengikat  guide  rail  pada  sisi  kereta,  dan  profil  

baja  yang diperlukan untuk dudukan traction machine (semua profil 

baja  harus dicat anti karat), 

➢ Mengadakan  testing  dan  commissioning  lengkap  dengan  

pengadaan peralatan serta perlengkapan lainnya yang diperlukan untuk 

kebutuhan tersebut, 
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➢ Training   meliputi   operation,   maintenance  sampai   dengan   

trouble shooting untuk tenagatenaga yang ditunjuk oleh Pemilik, 

➢ Pengadaan dokumen yang diperlukan sebanyak 3 (tiga) set yang terdiri 

dari antara lain: 

1. Operation manual, 

2. Maintenance manual, 

3. Daftar suku cadang yang perlu disediakan, 

4. Gambar as built drawing, 

5. Semua electronic dan electric wiring dll. 

C. Tahap Pengetesan Test System Lift 

➢ Melakukan pengetesan kabel-kabel ( meger dan pemberian tegangan ), 

➢ Melakukan pngetesan peralatan-peralatan instalasi, 

➢ Melakukan pengetesan semua persyaratan operasi dan instalasi
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Pada pelaksanaan pekerjaan proyek pembangunan Tower Venetian Gedung 

Apartemen Kingland Avenue, fokus pengamatan penulis yaitu: 

1. Pekerjaan Instalasi Listrik Stop Kontak dan Saklar 

2. Pekerjaan Sistem Listrik Arus Lemah, yang meliputi: 

• Instalasi Fire Alarm dan Smoke Detector 

• Instalasi Sound System 

• Instalasi Audio Phone 

3. Instalasi Access Control 

4. Pekerjaan Instalasi Tata Udara (AC) 

5. Pekerjaan Pemasangan Lift 

 Sehingga dapat disimpulkan pembangunan Towet Venetian Gedung 

Apartemen Kingland Avenue sebagai berikut: 

1. Instalasi Listrik Stop Kontak dan Saklar 

• Sebelum Stop Kontak dan Saklar dipasang, dilakukan penetapan 

terlebih dahulu posisi titik Stop Kontak, Saklar, dan Kabel. 

• Pemasangan  kabel  menggunakan  pipa  conduit  dengan  diameter 

20mm. 

• Pemasangan saklar dan stop kontak dilakukan dengan cara inbow. 

• Pemasangan stop kontak dan saklar ditanam dalam dinding  dengan 

melakukan pembobokan sedalam 4-5 cm. 

• Pencabangan   kabel   menggunakan   T-Doos, 2 way, 3 way, 4 way, 

dan untuk mbengkokan pipa conduit menggunakan alat spiral bending. 

• Uji test pada saklar dan stop kontak menggunakan alat megger meter. 
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2. Sistem Listrik Arus Lemah 

• Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan arus lemah yaitu 

detector, klem pipa, ceiling speaker, meteran, lasdop, dll. 

• Tower Venetian ini menggunakan smoke detector untuk bagian yunit 

dan heat detector dibagian basemen sebagai sistem pendeteksi 

kebakarannya. Dengan pemasangan yang dimulai dari melakukan 

maping area kemudian baru memasang detector sesuai titik yang telah 

ditentukan 

• Sistem yang digunakan pada instalasi Fire Alarm konvensial. 

• Rangkaian Fire Alarm yang terpasang di hydrant box yaitu Manual 

Call Point, Alarm Bell, dan Lampu Indicator. 

• Fire Alarm Terminal Box dipasang pada tiap lantai. Fire Alarm sendiri 

merupakan sebuah tempat yang khusus yang digunakan sebagai 

manajemen kabel dalam instalasi fire alarm di sebuah zona 

• Pada instalasi sound system speaker yang digunakan yaitu Ceiling 

Speaker untuk yunit dan Coloumn Speaker untuk basement. 

3. Instalasi Access Control 

• Titik peletakan Access Control dan perangkat yang digunakan  telah 

ditentukan pada gambar kerja. 

• Bobok dinding dengan meggunakan grinda potong tangan agar lebih 

rapih dan terarah Kedalaman bobokan dan lebar bobokan disesuaikan 

dengan banyaknya jalur pipa yang akan ditanam didalam dinding 

tersebut 

• Setelah kabel kabel ditarik ke semua sub - sub RACU, maka 

selanjutnya dilakukan pemasangan MACU dan RACU sesuai dengan 

shop drawing dan standart yang disetujui 

• Setelah semua kabel terpasang dan terinterkoneksi seluruhnya  

langkah selanjutnya adalah mengetes pada instalasi gedung tersebut 

4. Instalasi Tata Udara (MVAC) 
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• Jenis AC yang digunakan pada Tower Venetian Gedung Apartemen 

Kingland Avenue menggunakan AC Split. 

• Alat dan bahan yang digunakan antaa lain pipa conduit, insuflex, pipa 

refrigerant, dll. 

• Sebelum Dipasang dilakukan penetapan titik AC yang akan dipasang 

di tiap yunit. 

• Kabel  maupun  insuflex  dibalut  dengan  lakban  vinyl  agar  tidak 

mudah berembun 

• Untuk pemasangan outdoor unit pemasangannya harus diberi jarak 

(Spacing) min. 50cm – 60cm pada setiap sisinya. Kapasitas Ac yaitu 1 

PK-1/2 PK 

5. Pekerjaan pemasangan Lift 

• Posisi tempat lift telah dijelaskann dalam  gambar kerja. 

• Hoistway lift harus sudah selesai sebelum pemasangan lift. Hoistway 

lift adalah lorong vertical di mana kabin lift akan bergerak naik turun. 

• Merk Lift yang digunakan dalam apartemen yaitu Hyundai. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pelaksanaan kerja praktek pada Proyek Pembangunan Tower 

Venetian Gedung Apartemen Kingland Avenue, penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

• Pengawas  lebih  tegas  agar pekerjaan  lainnya tidak semena-mena dalam 

bekerja, karena dalam pekerjaan hal tersebut penting dalam pembangunan 

manapun 

• Masih banyak pekerja yang tidak menggunakan atribut keamanan yang 

lengkap, sangat rugi jika terjadi kecelakaan kerja yang seharusnya tidak 

terjadi malah terjadi dalam bekerja. 
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